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MOTTO 
 

Penundaan adalah pembunuh kesempatan. 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari 

(kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari 

(kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa), "Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau 

kami melakukan kesalahan. Ya Tuhan kami, janganlah 

Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana 

Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya 

Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa 

yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, 

ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung 

kami, maka tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir.” 

- Qs. Al-Baqarah: 286. 

 

“Jadilah engkau seperti tanda koma, tatkala ada kesedihan 

yang menghadang maka berhentilah sejenak, lalu lanjutkan 

kembali perjalananmu. Dan jangnlah engkau seperti tanda 

titik yang jika ada kesedihan yang menghadang lantas engkau 

berhenti total dan kau buyarkan cita-cita dan tujuanmu.” - 

ustadz Firanda Andirja 
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ABSTRAK 
 

Misna Wati NIM. 20631054 “Strategi Pemasaran Biro Umrah Dalam Upaya 

Meningkatkan Jumlah Calon Jamaah Umrah Pada Travel Rizkia 

Bengkulu.” Skripsi, Program Studi Perbankan Syariah. 

 

Pelaksanaan ibadah umrah saat ini bukan hanya sekedar ritual ibadah saja 

tetapi sudah menjadi lifestyle, eksistensi diri dan komoditas industri. Terjadinya 

pergeseran makna umrah ini menjadikan umrah sebagai komoditas pasar yang 

banyak di tawarkan oleh berbagai perusahaan jasa penyelenggara umrah baik yang 

berskala nasional maupun lokal salah satunya yaitu Travel Rizkia Bengkulu. 

Travel Rizkia Bengkulu merupakan   sebuah   perusahaan   yang   bergerak   di 

bidang penyelenggaraan ibadah umrah yang telah berizin dari Kementerian Agama 

RI untuk memberangkatkan duyufurrahman ke tanah suci.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi dan kendala strategi 

pemasaran biro umrah dalam upaya meningkatkan jumlah calon jamaah umrah 

pada travel Rizkia Bengkulu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan menggunakan metode deskriptif. Adapun data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa strategi pemasaran produk umroh 

dalam meningkatkan jumlah jamaah travel Rizkia Bengkulu adalah strategi bauran 

pemasaran (marketing mix) 7p yang meliputi product (produk), price (harga), 

promotion (promosi), place (tempat), people (orang), process (proses) serta 

physical evidence (sarana fisik). Adapun kendala strategi pemasaran biro umrah 

dalam upaya meningkatkan jumlah calon jamaah umrah pada travel Rizkia 

Bengkulu yaitu semakin banyak biro penyelenggara haji dan umrah  maka semakin 

ketat juga persaingan antar perusahaan. Dalam promosi secara offline kendala yang 

dihadapi yaitu jangankauannya yang tidak begitu luas adapun kendala dalam 

promosi secara online yaitu kendala sinyal yang tidak memadai di beberapa daerah, 

kurangnya kepercayaan masyarakat, serta kurangnya pemahaman calon jamaah 

umrah mengenai produk yang akan ditawarkan serta ketidak luasaan dalam 

menjelaskan produk yang ditawarkan. 

 

Kata kunci: strategi, pemasaran, umrah 
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ABSTRAK 

 

Misna Wati NIM. 20631054 "Marketing Strategy for the Umrah Bureau in an 

Effort to Increase the Number of Prospective Umrah Pilgrims at Travel Rizkia 

Bengkulu." Skripsi, Sharia Banking Study Program. 

 The implementation of the Umrah pilgrimage today is not just a ritual of 

worship but has become a lifestyle, personal existence and industrial commodity. 

This shift in the meaning of Umrah has made Umrah a market commodity that is 

widely offered by various Umrah service companies, both national and local, one 

of which is Travel Rizkia Bengkulu. Travel Rizkia Bengkulu is a company engaged 

in organizing the Umrah pilgrimage which has permission from the Indonesian 

Ministry of Religion to send duyufurrahman to the holy land. 

 This research aims to determine the strategies and constraints of the 

Umrah bureau's marketing strategy in an effort to increase the number of 

prospective Umrah pilgrims at Rizkia Bengkulu travel. This research uses a 

qualitative approach using descriptive methods. The data used in this research are 

primary data and secondary data. The data collection techniques used were 

observation, interviews and documentation. 

 The results of this research show that the marketing strategy for Umrah 

products in increasing the number of Rizkia Bengkulu travel pilgrims is a 7p 

marketing mix strategy which includes product, price, promotion, place, people. ), 

process (process) and physical evidence (physical means). The obstacle to the 

marketing strategy of Umrah bureaus in an effort to increase the number of 

prospective Umrah pilgrims at Rizkia Bengkulu travel is that the more bureaus 

organizing Hajj and Umrah, the tighter the competition between companies. In 

offline promotion, the obstacles faced are that the reach is not very wide, while the 

obstacles in online promotion are inadequate signal problems in some areas, lack 

of public trust, as well as a lack of understanding of prospective Umrah pilgrims 

regarding the products that will be offered and lack of knowledge in explaining 

products offered. 

 

 

Keywords: strategy, marketing, umrah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia yang merupakan negara dengan jumlah penduduk yang 

beragama Islam terbesar didunia, yaitu 278,69 juta jiwa dengan presentase 

umat Islam.1 Sehingga antusias masyarakat muslim Indonesia untuk berangkat 

haji sangat tinggi sehingga mengakibatkan waiting list keberangkatan haji 

sangat panjang bahkan dapat menunggu sampai 10 hingga 15 tahun. Hal ini 

membuat masyarakat muslim Indonesia lebih cenderung untuk melaksanakan 

ibadah umrah terlebih dahulu daripada ibadah haji. Kondisi itu terlihat dari 

jumlah jamaah umrah yang setiap tahun terus menunjukkan peningkatan. 

Tingginya animo masyarakat muslim ingin berangkat umrah mengindikasikan 

bahwa ekonomi masyarakat muslim semakin membaik dan meningkat bahkan 

pelaksanaan ibadah umrah saat ini bukan hanya sekedar ritual ibadah saja tetapi 

sudah mengarah sebagai lifestyle, eksistensi diri dan komoditas industri.  

Terjadinya pergeseran makna umrah ini menjadikan umrah sebagai 

komoditas pasar yang banyak di tawarkan oleh berbagai perusahaan jasa 

penyelenggara umrah baik yang berskala nasional maupun lokal. Fenomena ini 

mengakibatkan banyaknya bermunculan perusahaan jasa penyelenggara umrah 

                                                           
1 Geofani Milthree Saragih Dan Viona Margaretha, “Eksistensi Hukum Islam Dalam 

Paradigma Sistem Hukum Pancasila Di Indonesia.” Jurnal Esensi Hukum,Vol. 4. No. 2. Tahun 

2022, hal. 140, Https://Doi.Org/10.35586/Esh.V4i2.162. 
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dimana-mana. Perusahaan biro perjalanan tersebut saling bersaing untuk 

menarik simpati dan perhatian masyarakat, kesemuanya belomba-lomba 

menawarkan pelayanan yang terbaik dengan berbagai kelebihan fasilitas dan 

keunggulan yang berbeda untuk menarik perhatian masyarakat. 

Perkembangan dan pertumbuhan industri biro perjalanan Umrah di 

provinsi Bengkulu cukup pesat karena di dukung oleh faktor demografinya, 

dimana mayoritas penduduk  provinsi  Bengkulu  memeluk  agama  Islam dan  

beradat  istiadat melayu. Bengkulu merupakan Provinsi di Sumatera yang 

terletak pada koordinat 5°40’ – 2° 0’ LS 40’ – 104° 0’ BT dengan luas area 

sebesar 19.788.70 km2.2 Dengan jumlah total penduduk sejuhlah 2,470 juta 

jiwa pada tahun 2023. Adapun populasi masyarakat yang menganut agama 

Islam yang ada di provinsi Bengkulu yaitu 1.946.229.3 Hal ini terlihat dengan 

banyaknya permintaan masyarakat Muslim provinsi Bengkulu untuk 

melaksanakan Ibadah Umrah yang mengakibatkan banyaknya bermunculan 

perusahaan jasa penyelenggara Ibadah umrah di provinsi Bengkulu. Agar 

ibadah umrah dapat berjalan dengan baik dan sempurna sehingga bisa 

mendapatkan ibadah yang mabrur, tentunya membutuhkan sebuah pelayanan 

dan pembimbing ibadah umrah agar dapat memudahkan jamaah dalam 

melaksanakan ibadahnya. Maka dari itu sangat dibutuhkan sebuah perusahaan 

yang bergerak dalam bidang haji dan umrah.  

                                                           
2 Perkim.id, https://perkim.id/profil-pkp/profil-provinsi/profil-perkembangan-kawasan-

permukiman-provinsi-bengkulu/, Diakses Tanggal 21 Oktober 2023, Pukul 09:40 Wib 
3 KEMENAG RI Provinsi Bengkulu, Diakses Tanggal 15 Juli 2024, Pukul 21:38 WIB 

https://perkim.id/profil-pkp/profil-provinsi/profil-perkembangan-kawasan-permukiman-provinsi-bengkulu/
https://perkim.id/profil-pkp/profil-provinsi/profil-perkembangan-kawasan-permukiman-provinsi-bengkulu/
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Melihat fenomena diatas maka semakin mempengaruhi para pengusaha 

untuk membuka bisnis biro perjalanan umrah, hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya perusahaan travel umrah di berbagai daerah baik di kota-kota besar 

maupun daerah terpencil. Perkembangan dunia usaha dari waktu ke waktu 

semakin tidak terbendung, hal ini dapat dilihat dari semakin menjamurnya 

perusahaan-perusahaan biro perjalanan umrah. Travel Rizkia Bengkulu 

merupakan salah satu perusahaan yang berdiri akibat imbas dari banyaknya 

permintaan pasar yang dimana banyak calon jamaah umrah yang ingin 

mendapatkan fasilitas serta pelayanan yang lengkap dan praktis.  

Dalam rangka merebut dan menguasai serta mempertahankan pasar sasaran 

Travel Rizkia Bengkulu harus melakukan kegiatan-kegiatan promosi yang 

dilaksanakan secara objektif guna menjaring calon jamaah haji dan umrah 

seperti yang diharapkan. Travel Rizkia Bengkulu sendiri terletak di Jl. 

Pematang Indah NO. 09 RT. 08 kelurahan Kandang Limun Bengkulu. Ada 

banyak cara yang dilakukan para pengusaha travel haji atau umrah agar dapat 

meningkatkan jumlah nasabah setiap tahunnya seperti melakukan pelayanan 

yang baik, fasilitas yang memadai, produk-produk yang diminati pasar, 

promosi produk seperti bayar 5 berangkat 6 yang diadakan setiap tahunnya.  

Pada travel Rizkia Bengkulu sendiri telah memberangkatkan banyak jamaah 

umrah dalam satu tahun terakhir, para jamaah tersebut berasal dari berbagai 

daerah di provinsi bengkulu. Jamaah umrah yang telah di berangkatkan oleh 

travel Rizkia Bengkulu pada rentang tahun 2021 sampai tahun 2023 adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 

Jumlah Keberangkatan Jamaah Umrah 3 Tahun Terakhir 

No Tahun Periode Jumlah Keberangkatan 

Nasabah 

1 2021 Pertengahan 2 

  Akhir 2 

2 2022 Awal 5 

  Pertengahan 7 

  Akhir 6 

3 2023 Awal 8 

  pertengahan 11 

  Akhir 14 

 Sumber: Data Jamaah Travel Rizkia Bengkulu 3 Tahun Terakhir4 

Dari tabel diatas dapat dilihat pada tahun 2021 jamaah umrah yang 

menggunakan jasa travel Rizkia Bengkulu Masih sangat sedikit, bukan 

tanpa alasan mengapa pada tahun  tersebut belum banyak yang tertarik 

menggunakan jasa travel Rizkia Bengkulu untuk menunaikan ibadah umrah. 

Hal itu disebabkan oleh dampak wabah covid-19 dimana jamaah haji 

maupun umrah sendiri di batasi oleh pihak pemerintah. Setelah tahun-tahun 

berikutnya terdapat kenaikan nasabah dan terus bertambah sampai saat ini. 

                                                           
4 Hasil Wawancara Dengan Adji Prabowo, S.E Sebagai Divisi Pemasaran Travel Rizkia 

Bengkulu , Tanggal 19 Oktober 2023 
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Hal ini tidak terlepas dari strategi pemasaran yang di lakukan oleh pihak 

travel sendiri yang semakin matang. 

Berdasarkan uraian dan permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul "Strategi Pemasaran Biro Umrah 

Dalam Upaya Meningkatkan Jumlah Calon Jamaah Umrah Pada 

Travel Rizkia Bengkulu" 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

1. Banyaknya pesaing dalam bidang biro perjalanan umrah di provinsi 

Bengkulu. 

2. Volume penjualan pada Travel Rizkia Bengkulu belum mencapai target 

yang tetapkan. 

 
C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini diperlukan untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian lebih terarah 

dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai. 

Penelitian ini memfokuskan pada strategi pemasaran biro umrah pada Travel 

Rizkia Bengkulu  untuk meningkatkan jumlah jamaah umrah.  

Jenis Organisasi      : Penelitian hanya akan difokuskan pada Travel Rizkia 

Bengkulu. 
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Jenis Produk           : Penelitian akan fokus pada strategi pemasaran biro 

umrah pada Travel Rizkia Bengkulu. 

Periode Waktu        : Penelitian hanya akan mempertimbangkan data yang 

dikumpulkan dalam 1 tahun terakhir untuk 

menghindari informasi yang sudah usang. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah yang akan 

dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi pemasaran biro umrah dalam upaya meningkatkan 

jumlah calon jamaah umrah pada travel Rizkia Bengkulu ? 

2. Apa saja kendala strategi pemasaran yang dilakukan oleh biro umrah dalam 

upaya meningkatkan jumlah calon jamaah umrah pada travel Rizkia 

Bengkulu ? 

 

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok masalah yang telah dirumuskan diatas maka 

tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui strategi pemasaran biro umrah dalam upaya 

meningkatkan jumlah calon jamaah umrah pada travel Rizkia Bengkulu. 

b. Untuk mengetahui kendala strategi pemasaran yang dilakukan oleh biro 

umrah dalam upaya meningkatkan jumlah calon jamaah umrah pada 

travel Rizkia Bengkulu. 
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2. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan hasil penelitian 

memiliki manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat membantu menambah pengetahuan serta 

memberikan tambahan informasi dan referensi mengenai topik penelitian 

yaitu strategi pemasaran biro umrah pada travel Rizkia Bengkulu dalam 

upaya meningkatkan jumlah calon jamaah umrah. 

 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Perusahaan 

Peneliti mengharapkan bahwa penelitian ini dapat digunakan 

sebagai tempat informasi untuk perusahaan khususnya Travel 

Rizkia Bengkulu dan dapat di jadikan sebagai catatan bagi 

perusahaan untuk pengambilan keputusan yang tepat dalam 

meningkatkan minat nasabah serta memberikan kesan yang baik 

terhadap citra perusahaan dan mampu menentukan kebijakan yang 

tepat dalam kegiatan operasional dan pengolahan dana perusahaan. 

2) Bagi Akademis 

Peneliti juga mengharapkan penelitian ini dapat menambah 

referensi dan berguna bagi siapapun serta menambah wawasan juga 

ilmu pengetahuan mengenai strategi pemasaran biro umrah 
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khususnya bagi mahasiswa Fakultas syari'ah dan Ekonomi Islam 

jurusan perbankan syariah. 

3) Bagi Peneliti Lainnya 

Peneliti juga mengharapkan jika hasil dari proses penelitian ini 

agar dapat berguna dengan baik sebagai referensi bagi peneliti-

peneliti selanjutnya yang meneliti mengenai strategi pemasaran biro 

umrah khususnya mengenai penelitian yang sejenis. 

 

F. Tinjauan Kajian Terdahulu 

1. Farah Amelia Putri “Strategi Pemasaran Produk Umrah Dalam 

Meningkatkan Jumlah Jamaah PT Patuna Mekar Jaya Jakarta Selatan 

Tahun 2016-2019” Skripsi: Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

UIN Syarif Hidayatullah 

Adapun hasil penelitian tersebut adalah strategi pemasaran produk 

umrah dalam meningkatkan jumlah jamaah yang dilakukan PT Patuna 

Mekar Jaya dengan menggunakan metode bauran pemasaran 7P  yang 

terdiri atas product (produk), price (harga), place (tempat), promotion 

(promosi), people (orang), process (proses), dan physical 

evidence (bukti fisik). hasil strategi pemasaran produk umrah pada PT 

Patuna Mekar Jaya strategi pemasaran yang dilakukan sangat efektif dan 

efisien sehingga dapat memberangkatkan jamaah dalam 4 tahun terakhir 

sebanyak 21.092 jamaah.  

Faktor pendukung strategi pemasaran produk umrah PT Patuna 

Mekar Jaya, terdapat 2 metode yaitu dari segi internal dan segi eksternal 
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faktor penghambat strategi pemasaran produk umrah PT Patuna Mekar 

Jaya, yaitu persaingan dan memasarkan produk semakin banyak sehingga 

dapat menyebabkan berkurangnya kota yang didapatkan sistem pembayaran 

dollar, sehingga tidak dapat dipastikan harga produk karna mengikuti kurs 

dollar yang selalu berubah.5 

 

2. Sri Irsanti Husen “Strategi Pemasaran Dalam Menarik Minat Calon 

Jamaah Umrah Di PT. Saudi Amanah Wisata Makassar Tahun 2022” 

Skripsi: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 

Adapun hasil penelitian tersebut adalah strategi pemasaran dalam 

menarik minat calon jamah umrah PT. Saudi Amanah Wisata Makassar. 

Dalam melakukan strategi pemasaran yaitu: 

a. Melalui produk (Product) seperti menawarkan berbagai produk 

layanan umrah antara lain umrah regular, umrah Ramadan, dan umrah 

syawal. 

b. Menetapkan harga yaitu sesuai dengan paket yang ditawarkan ke calon 

jamaah serta menawarkan paket umrah dengan harga yang tidak mahal 

dan tidak murah dengan tujuan agar jamaah mendapatkan layanan 

fasilitas yang bagus. 

c. Melalui distribusi memilih lokasi yang strategis yaitu, dekat dengan 

pemukiman warga, kantor-kantor pemerintah, dan sekolah-sekolah. 

                                                           
5 Farah Amelia Putri, “Strategi Pemasaran Produk Umroh Dalam Meningkatkan Jumlah 

Jamaah PT Patuna Mekar Jaya Jakarta Selatan Tahun 2016-2019.” Skripsi (Jakarta: Fakultas Ilmu 

Dakwah Dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah, 2023), hal. 39. 
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d. Melalui promosi, kegiatan ini dilakukan dengan adanya pemasaran 

langsung oleh pihak travel seperti, komunikasi secara langsung dengan 

calon jamah dari mulut ke mulut, mendatangi majlis-majlis ta’lim, 

tokoh-tokoh masyarakat. Selanjutnya periklanan di media offline 

diantaranya, pemasangan baliho, spanduk dan brosur dan media online 

atau media sosial seperti, facebook, whatsapp, dan instagram. Faktor 

penghambat yang dihadapi travel PT. Saudi Amanah Wisata Makassar 

dalam menarik minat calon jamaah umrah yaitu: 

1) tingginya biaya paket yang ditawarkan, 

2) jamaah yang tidak terlalu paham dengan tehnologi, 

3) kondisi keadaan yang kurang baik, dan calon jamaah lebih 

mementingkan harga murah daripada pelayanan.6 

 

3. Meno Pajra Tama “Strategi Pemasaran Travel Haji Dan Umrah PT. 

Anugerah Quba Mandiri Palembang Dalam Meningkatkan Daya Tarik 

Masyarakat” Skripsi: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Raden 

Fatah Palembang 

Adapun hasil penelitian tersebut adalah strategi yang digunakan 

travel haji dan umroh PT. Anugerah Quba Mandiri Palembang yaitu, 

mendatangi masyarakat secara langsung ke lapangan melalui pengajian 

bapak-bapak maupun ibu-ibu, mendatangi instansi pemerintahan maupun 

                                                           
6 Sri Irsanti Husen, “Strategi Pemasaran Dalam Menarik Minat Calon Jamaah Umrah Di 

Pt. Saudi Amanah Wisata Makassar Tahun 2022.” (Makassar: Fakultas Dakwah Dan Komunikasi 

UIN Alauddin, 2022), hal. 64. 
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swasta, mendatangi ke sekolah-sekolah, melalui media sosial, membuat 

sebuah gebrakan silahturahmi kepada masyarakat-masyarakat dalam rangka 

percepatan peningkatan ekonomi keluarga (PPEK), menyediakan uang 

talangan, dan selalu mengutamakan pelayanan.  

Faktor pendukung dari PT. Anugerah Quba Mandiri Palembang 

dalam meningkatkan daya tarik masyarakat terhadap layanan jasa haji dan 

umrah dan produk-produk haji dan umroh yaitu, memiliki SOP untuk semua 

pegawai, memiliki kantor dan fasilitas lengkap, memiliki tim marketing 

yang berpengalaman, mengadakan pertemuan setiap bulan bersama kantor 

pusat, mengadakan pelatihan-pelatihan untuk semua pegawai, dan memiliki 

produk-produk yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.  

Sedangkan faktor penghambat dari PT. Anugerah Quba Mandiri 

Palembang dalam meningkatkan daya tarik masyarakat terhadap layanan 

jasa haji dan umroh dan produk-produk haji dan umrah yaitu, jarak tempuh 

yang jauh dari palembang ke kantor pusat di Bengkulu, jarak jangkauan dari 

tim pemasaran engorbanan dalam memasarkan produk kepada masyarakat 

yang berada di pelosok yang membutuhkan tenag, dan banyaknya 

perusahaan yang bergerak dalam bidang yang sama. 7 

 
 
 
 
 

                                                           
7 Meno Pajra Tama, “Strategi Pemasaran Travel Haji Dan Umroh PT. Anugerah Quba 

Mandiri Palembang Dalam Meningkatkan Daya Tarik Masyarakat.” Skripsi (Palembang: Fakultas 

Dakwah Dan Komunikasi UIN Raden Fatah Palembang, 2020), hal. 155. 
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4. Nur Syamsiyah “Strategi Pemasaran Produk Umrah Pada Travel 

Smarts Umrah Lampung” Jurnal Manajemen Haji dan Umrah 

Adapun hasil penelitian tersebut adalah Travel Smarts Umrah 

Lampung telah menerapkan teori yang dikemukakan oleh Kotler dan Keller 

dengan menggunakan konsep 7P dalam bauran pemasaran. Mereka telah 

mempertimbangkan beberapa elemen penting seperti product (produk), 

price (harga), place (tempat), promotion (promosi), people (orang), process 

(proses), dan physical evidence (bukti fisik).  

Travel Smarts Umrah Lampung menawarkan paket Umrah dengan 

fasilitas dan hotel bintang 5. Mereka juga memiliki paket khusus seperti 

Haji Plus, Umrah Plus Turki, Labuan Bajo, dan Al-Aqsa. Selain itu, mereka 

juga melayani jamaah yang ingin membadal umrahkan keluarga yang sudah 

meninggal dunia atau sedang sakit keras. Harga paket Umrah disesuaikan 

dengan fasilitas dan layanan yang ditawarkan, dengan kompetitif dan adil 

bagi calon jamaah. Destinasi Umrah yang disertakan dalam paket adalah 

Mekah dan Madinah, dengan pilihan hotel bintang 5 yang nyaman dan 

berkualitas.  

Travel Smarts umrah Lampung melakukan promosi melalui 

pemasaran online, media sosial, iklan, dan pemasaran langsung. Staf mereka 

yang terampil dan berpengetahuan memberikan pelayanan kepada jamaah 

dengan komunikasi baik, keramahan, dan keprofesionalan. Proses 

pendaftaran, pembayaran, dan pengaturan perjalanan Umrah dijaga agar 

berjalan lancar, meningkatkan kepuasan jamaah. Bukti fisik seperti brosur, 
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panduan perjalanan, dan testimoni jamaah sebelumnya juga disediakan 

untuk memperkuat keyakinan calon jamaah terhadap kualitas layanan dan 

pengalaman Umrah yang ditawarkan. Dengan menerapkan konsep 7P dalam 

bauran pemasaran Kotler dan Keller, travel Smarts Umrah Lampung telah 

berusaha untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan calon jamaah, 

memberikan pengalaman yang memuaskan, serta membangun citra positif 

untuk bisnis mereka sebelum dan sesudah masa pandemi melanda.8 

 

5. Mega Utami Maharani dkk “Strategi Pemasaran Biro Perjalanan Haji 

Dan Umroh Dalam Meningkatkan Minat Calon Jemaah” Academic 

Journal Of Hajj and Umrah 

Adapun hasil penelitian tersebut yaitu strategi pemasaran di 

Ghinasepti Tour and Travel dilakukan berdasarkan dengan visi dan misi 

yang telah ditentukan travel, kemudian melakukan hasil analisis faktor 

internal dan eksternal menggunakan analisis SWOT, kemudian 

ditetapkanlah suatu strategi pemasaran yang berdasarkan bauran pemasaran 

(marketing mix) sesuai dengan hal-hal yang terkait dengan pemasaran 

(marketing) di Ghinasepti Tour and Travel yang didalamnya (bauran 

pemasaran) itu berisi dari 4P yaitu penetapan Product (Produk), Price 

(Harga), Promotion (Promosi) dan Place (Tempat) yang ditawarkan dan 

dilakukan oleh travel untuk calon jemaah.  

                                                           
8 Nur Syamsiyah, “Strategi Pemasaran Produk Umrah Pada Travel Smarts Umrah 

Lampung.” Multazam : Jurnal Manajemen Haji dan Umrah. Vol. 3. No. 1. Tahun 2023, hal. 13. 

https://doi.org/10.32332/multazam.v3i1.5399. 
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Implementasi Strategi Pemasaran di Ghinasepti Tour and Travel 

sudah berjalan dengan baik, efektif dan sistematis. Berdasarkan penelitian, 

implementasi di Ghinasepti Tour and Travel ini berdasarkan strategi 

komunikasi pemasaran. Fungsi strategi marketing communication ini adalah 

menyampaikan informasi, menjebatani kebutuhan pelanggan dan keinginan 

pelanggan dengan suatu produk yang dapat memberikan kepuasan 

konsumen.  

Bagi travel Ghinasepti terdapat aspek penting yaitu adanya 

komunikasi dalam tim yang baik. Strategi komunikasi pemasaran ini 

diperlukannya media pemasaran. Adapun yang menjadi media komunikasi 

pemasaran yang dipilih oleh Ghinasepti Tour and Travel dalam menarik 

minat calon jemaah adalah melalui: 

a. Online : Media Sosial dan radio, 

b. Event : PPU (Program Pengenalan Umroh) dan Manasik Akbar Gratis, 

c. Optimalisasi WOM (Word Of Mouth), 

d. Penyebaran Brosur, 

e. Baligo, dan 

f. Spanduk.  

Dalam mengimplementasikan strategi pemasaran, Ghinasepti Tour 

and Travel dalam menarik calon jemaah yaitu dengan menawarkan 

program-program. Salah satunya adalah dengan program Milad Ghinasepti. 

Evaluasi strategi pemasaran di Ghinasepti Tour and Travel ini adalah 

dengan dua teknis Pertama adalah melakukan evaluasi mengenai teknis 
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pelaksanaan kegiatan dalam menyebarkan informasi melalui media 

komunikasi pemasaran yang telah dilakukan. Kedua adalah mengevaluasi 

terhadap sumber informasi yang diperoleh calon jemaah sehingga mereka 

tertarik untuk berangkat ibadaha umrah bersama Ghinasepti.9 

Adapun kesamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumya yaitu 

sama-sama membahas tema tentang strategi pemasaran umrah yang ada 

pada travel umrah. Penulis mengambil beberapa penelitian terdahulu 

tersebut karena materi yang terdapat dalam penelitian tersebut berhubungan 

dan penting untuk dimasukkan kedalam penelitian ini guna untuk 

memperjelas dan memperkuat materi dan teori yang ada. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

yaitu objek penelitian dan fokus pembahasan penelitian dimana penelitian 

ini membahas dan berfokus pada Strategi Pemasaran Biro Umrah Dalam 

Upaya Meningkatkan Jumlah Calon Jamaah Umrah Pada Travel Rizkia 

Bengkulu. 

 

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan yaitu melalui 

pengumpulan pengetahuan dan informasi yaitu Travel Rizkia Bengkulu 

untuk mengetahui strategi pemasaran yang dilakukan oleh Travel Rizkia 

                                                           
9 Mega Utami Maharani Dkk, “Strategi Pemasaran Biro Perjalanan Haji Dan Umroh 

Dalam Meningkatkan Minat Calon Jemaah.” MABRUR: Academic Journal Of Hajj And Umrah. 

Vol. 1. No. 6. Tahun 2022, hal. 104. 



 
 

16 
 

Bengkulu untuk meningkatkan jumlah calon jamaah umrah. Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian adalah analisis deskriptif kualitatif, 

karena permasalahan yang ditemukan di lapangan akan lebih efektif 

dianalisis dengan kata-kata dibandingkan dengan data berupa angka, 

sehingga peneliti terlibat langsung dalam wawancara yang menerima 

informasi secara lisan dan tulisan. 

 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah Travel Rizkia Bengkulu tepatnya di Jl. 

Pematang Indah NO. 09 RT. 08 kelurahan Kandang Limun Bengkulu. 

Adapun alasan penelitian dilakukan pada Travel Rizkia Bengkulu ini 

untuk mengetahui strategi pemasaran dan pengaruh pemasaran yang 

dilakukan oleh Travel Rizkia Bengkulu untuk meningkatkan jumlah calon 

jamaah umrah. 

 

3. Sumber Data 

Dalam penelitian ini penulis mengkaji data yang diperoleh dari 

lapangan untuk mendapatkan informasi yang di perlukan yaitu informasi 

berupa identifikasi, pengukuran, pemantauan dan Travel Rizkia Bengkulu 

ini untuk mengetahui strategi pemasaran serta pengaruh strategi 

pemasaran biro umrah yang dilakukan oleh Travel Rizkia Bengkulu untuk 

meningkatkan jumlah calon jamaah umrah. data informasi dalam 

penelitian ini adalah sumber data primer adalah yang langsung 

dikumpulkan dari sumber pertamanya. Dalam penelitian ini yang termasuk 
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sumber data primer adalah divisi pemasaran dan divisi kesekretariatan dan 

sumber informasi adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Data ini digunakan untuk melengkapi data primer 

data temuan sehingga masih membutuhkan refleksi dari teori-teori yang 

terkait. Data sekunder dalam penelitian ini adalah brosur dan data nasabah 

yang diperoleh langsung dari sumber informasi tentang penelitian.10  

Ketepatan memilih dan menentukan jenis sumber data akan 

menentukan kekayaan data yang diperoleh. Jenis sumber data terutama 

dalam penelitian kualitatif dapat diklasifikasikan sebagai berikut.11 

a. Narasumber (informan) 

Dalam penelitian kuantitatif sumber data ini disebut Responden, 

yaitu orang yang memberikan Respon atau tanggapan terhadap apa 

yang diminta atau ditentukan oleh peneliti. Sedangkan pada penelitian 

kualitatif posisis narasumber sangat penting, bukan sekedar memberi 

respon, melainkan juga sebagai pemilik informasi. Oleh karena itu, ia 

disebut informan (orang yang memberikan informasi, sumber 

informasi, sumber data) atau disebut juga subyek yang diteliti. Karena 

ia juga aktor atau pelaku yang ikut melakukan berhasil tidaknya 

penelitian berdasarkan informasi yang diberikan. 

 
 
 
 

                                                           
10 Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT. Sigma, 1996), hal. 28. 
11 Ulber Silalahi, Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2012), hal. 291. 
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b. Peristiwa Atau Aktivitas 

Data atau  informasi juga dapat diperoleh melalui pengamatan 

terhadap peristiwa atau aktivitas yang berkaitan dengan permasalahan 

penelitian. Dari peristiwa atau kejadian ini, peneliti bisa mengetahui 

proses bagaimana sesuatu terjadi secara lebih pasti karena menyaksikan 

sendiri secara langsung. Dengan mengamati sebuah peristiwa atau 

aktivitas, peneliti dapat melakukan cross check terhadap informasi 

verbal yang diberikan oleh subyek yang diteliti. 

 
c. Tempat Atau Lokasi 

Tempat atau lokasi yang berkaitan dengan sasaran atau 

permasalahan penelitian juga merupakan salah satu jenis sumber data. 

Informasi tentang kondisi dari lokasi peristiwa atau aktivitas dilakukan 

bisa digali lewat sumber lokasi peristiwa atau aktivitas yang dilakukan 

bisadigali lewat sumber lokasinya, baik yang merupakan tempat 

maupun tempat maupun lingkungnnya. 

 

d. Dokumen atau Arsip 

Dokumen  merupakan bahan tertulis atau benda yang berkaitan 

dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Ia bisa merupakan 

rekaman atau dokumen tertulis seperti arsip data base surat-surat 

rekaman gambar benda-benda peninggalan yang berkaitan dengan 

suatu peristiwa.    
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan penelitian yang 

paling penting karena tujuan utama penelitian adalah untuk mendapatkan 

informasi. Tanpa pengetahuan tentang teknik pengumpulan data, peneliti 

tidak dapat memperoleh data sesuai dengan standar yang ditetapkan.12  

1. Wawancara  

Teknik wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara 

terstruktur. Pada saat wawancara, peneliti menyiapkan garis besar 

wawancara berupa pertanyaan-pertanyaan untuk menjawab topik 

penelitian, setelah itu informan memberikan penjelasan secara detail 

mengenai pertanyaan yang diajukan peneliti. Penulis juga memberikan 

pertanyaan yang mungkin diperlukan untuk menggali lebih dalam 

informasi yang akan dimuat dalam penelitian. Wawancara adalah 

metode pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan 

keterangan-keterangan lisan melalui komunikasi langung dengan 

subjek penelitian, baik dalam situasi sebenarnya ataupun dalam sitiasi 

buatan.13 Wawancara bertujuan untuk memperoleh informasi melalui 

proses tanya jawab secara lisan maupun tulisan, termasuk informasi 

mengenai strategi pemasaran biro umrah dalamupaya meningkatkan 

jumlah calon jamaah umrah pada travel Rizkia Bengkulu. 

 

                                                           
12 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 401. 
13 Winarto Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 2003), hal. 162. 
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2. Observasi  

Jenis observasi yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah 

partisipasi pasif dimana peneliti hanya melakukan pengamatan tanpa 

ikut terjun dalam kegiatan narasumber. Teknik observasi yang 

diterapkan adalah observasi sistematik dimana tujuan dari penggunaan 

teknik ini adalah peneliti dapat  melakukan observasi secara terstruktur 

agar tidak keluar dari alur dan tujuan penelitian. Observasi digunakan 

untuk mengamati strategi pemasaran biro umrah dalam upaya 

meningkatkan jumlah calon jamaah umrah pada travel Rizkia 

Bengkulu. 

Observasi adalah suatau teknik atau cara mengumpulkan data 

dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 

berlangsung.14 Observasi digunakan apabila penelitian berkaitan 

dengan perilaku manusia, proses kerja, fenomena alam, dan jumlah 

responden yang diamati tidak terlalu besar. Selain itu, observasi juga 

memiliki beberapa jenis. Adapun jenis-jenis observasi adalah sebagai 

berikut: 

a. Observasi Sistematis 

Observasi sistematis merupakan jenis observasi yang 

dilakukan berdasar atas prosedur dan ketentuan yang telah dibuat 

                                                           
14 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan  (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), hal. 

87. 
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sebelumnya. Biasanya, ketika ingin menggunakan tipe observasi 

ini, Anda harus menentukan terlebih dahulu faktor apa saja yang 

melatarbelakangi pengamatan tersebut sesuai kategorinya. 

b. Observasi Partisipatif 

Sementara, pengertian observasi partisipatif ialah jenis 

pengamatan yang dilakukan secara aktif. Artinya, Anda wajib 

terlibat langsung dalam proses penelitian atau pengamatan agar 

dapat memahami dan memperoleh informasi dengan jelas. 

c. Observasi Eksperimental 

Lalu, ada pula observasi eksperimental yang merupakan 

jenis pengamatan untuk suatu percobaan. Biasanya, tipe observasi 

ini ditujukan sebagai uji coba penelitian terhadap objek tertentu. 

Namun, observasi eksperimental cenderung memerlukan lebih 

banyak waktu dan biaya. 

3. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini dokumentasi akan dibuat dalam bentuk foto 

peneliti dengan narasumber sebagai bukti telah melakukan wawancara 

yang bertujuan untuk mendukung penelitian. Dokumentasi merupakan 

setiap prosesnpembuktian yang didasarkan atas jenis sumber apapun, 

https://info.populix.co/articles/metode-penelitian-adalah/
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baik itu yang bersifat tulisan, lisan, gambar atau arkeologis.15 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara 

mencermati dan menganalisis dokumen yang dibuat oleh subyek sendiri 

atau orang lain untuk penelitian.  

 

5. Analisis Data  

Analisis memiliki makna pemisahan atau pemeriksaan yang teliti. 

Dengan sederhana dapat dipahami bahwa analisis merupakan upaya 

menganalisa atau memeriksa secara teliti terhadap sesuatu. Analisis data 

sebagai upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil 

observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman 

peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan 

bagi orang lain.  

Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu 

dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.16 Didalam penelitian, 

analisis data dapat diartikan sebagai kegiatan membahas dan memahami 

data untuk menemukan makna, tafsiran dan kesimpulan tertentu dari 

keseluruhan data dalam penelitian. Analisis data dapat juga diartikan 

sebagai proses menyikapi data, menyusun, memilah dan mengolahnya ke 

dalam sebuah susunan yang sistematis dan bermakna. Maka dari itu hal 

yang harus diperhatikan dalam analisis data yaitu: 

                                                           
15 Gottschalk, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hal. 175. 
16 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif.” Jurnal Ilmu Dakwah,  Vol. 17. No. 33. Tahun 

2019, hal. 84. Https://Doi.Org/10.18592/Alhadharah.V17i33.2374. 
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a. Pencarian data merupakan proses lapangan dengan persiapan 

pralapangan. 

b. Setelah mendapatkan hasil penemuan dilapangan, data tersebut ditata 

secara sistematis. 

c. Menyajikan temuan yang diperoleh dari lapangan. 

d. Melakukan pencarian makna secara berulang sampai tidak ada lagi 

keraguan. Disini diperlukan peningkatan pemahaman peneliti terhadap 

apa yang terjadi dilapangan. 

 

Analisis data dalam penelitian kualitatif memerlukan konseptualitas 

yaitu proses menyusun konsep yang dilakukan sebelum memasuki 

lapangan. Kemudian dilanjutkan dengan kategorisasi dan deskripsi dimana 

hal ini dilakukan pada saat berada dilapangan. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan metode model Miles dan Hubermen. Miles 

dan Hubermen  proses pengumpulan data dilakukan 3 kegiatan penting 

diantaranya reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), 

verifikasi (verification). Teknik pengolahan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data  

Dalam penelitian kualitatif, data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi, atau gabungan dari ketiganya 

(triangulasi). Pengumpulan data berlangsung selama berhari-hari, 

mungkin berbulan-bulan, sehingga diperoleh berbagai macam data dari 
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hasil kegiatan tersebut. Pada tahap awal, peneliti membuat gambaran 

umum tentang situasi/objek yang diteliti, merekam semua yang mereka 

lihat dan dengar. Dengan demikian, peneliti menerima informasi yang 

banyak dan sangat beragam kemudian akan menyesuaikan dengan 

objek yang sedang di teliti.17 

2. Reduksi Data  

Banyaknya data yang diperoleh oleh peneliti pada saat berada 

di lapangan mengharuskan peneliti mencatat secara teliti, rinci dan 

sistematis. semakin lama seorang peneliti menghabiskan waktu di 

lapangan, maka semakin besar pula jumlah data yang di dapatkan. Oleh 

karena itu, analisis data dengan reduksi data harus dilakukan. Reduksi 

data berarti membuat rangkuman, memilih poin-poin penting, 

memfokuskan pada isu-isu penting, mencari tema dan pola. data yang 

direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan 

peneliti untuk mengumpulkan dan mencari informasi tambahan bila 

diperlukan. 

3. Penyajian Data  

Langkah selanjutnya yang harus diambil yaitu menampilkan 

data. Dalam penelitian kualitatif, materi dapat disajikan berupa uraian 

singkat, diagram, hubungan lintas kategori, flowchart (memiliki arti 

yang berbeda-beda) dan sejenisnya. Data ditampilkan dengan jelas dan 

                                                           
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hal. 134. 
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tidak berbelit-belit agar mudah Triangulasi sumber dipahami oleh 

penulis sendiri maupun pembaca.  

4. Kesimpulan  

Kesimpulan awal yang disajikan masih bersifat sementara dan 

akan berubah jika bukti kuat yang mendukung tidak ditemukan pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Namun jika kesimpulan yang 

dipublikasikan awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten, maka ketika peneliti kembali ke lapangan untuk 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang disajikan adalah valid. 

Kesimpulan dibuat sesuai dengan temuan dilapangan.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Strategi 

Strategi berasal dari bahasa Yunani stratogos yang artinya ilmu para 

jenderal untuk memenangkan suatu pertempuran dengan menggunakan 

sumber daya yang terbatas.1 Strategi adalah serangkaian aktivitas yang 

dilakukan secara berbeda atau lebih baik dari competitor untuk memberi 

nilai tambah kepada pelanggan sehingga mencapai sasaran jangka 

menengah atau panjang organisasi. Strategi tidak dapat dipisahkan dari 

struktur, tingkah laku dan kebudayaan di tempat terjadinya proses tersebut. 

Namun demikian proses yang ada memiliki dua aspek penting yang saling 

behubungan satu sama lain aspek tersebut diperlukan umtuk tujuan analisis. 

Aspek yang dimaksud adalah perumusan (formulation) dan pelaksanaan 

(implementation).  

Tahapan demi terwujudnya suatu strategi sebagai berikut: 

a. Tahap perumusan  

Tahap pertama diartikan sebagai keseluruhan keputusan-keputusan 

kondisional yang menetapkan tindakan-tindakan yang harus dijalankan 

guna menghadapi setiap keadaan yang mungkin terjadi dimasa depan. 

                                                           
1 Bastari Adam, “Peranan Manajemen Strategi Dan Manajemen Operasional Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan (Studi Kasus Di SMPN 13 Depok, Jabar)” Jurnal Tahdzibi: 

Manajemen Pendidikan Islam. Vol. 3. No. 2. Tahun  2020, hal. 58.  
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b. Tahap pemutusan  

Tahap ini mencakup pengambilan keputusan terkait semua potensi 

yang dimiliki. 

c. Tahap pelaksanaan  

Tahap ini mencakup pelaksanaan strategi yang ada dengan 

menggunakan semua kemampuan yang dimiliki untuk pencapaian 

tujuan. 

d. Tahap penilaian  

Pada Tahapan ini dilakukan penelitian diatas apa yang sudah 

dilakukan pada tahap-tahap selanjutnya.2 

 

2. Pemasaran 

Pemasaran adalah suatu proses dan manajerial yang membuat individu 

atau kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan, Guna mencapai 

segala tujuan yang telah direncanakan, individu atau organisasi perlu untuk 

melakukan penawaran dan mempertukarkan produk yang bernilai kepada 

pihak lain atau segala kegiatan yang menyangkut penyampaian produk atau 

jasa mulai dari produsen hingga sampai ke tangan konsumen.3 Selain itu, 

pemasaran juga adalah kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk 

mempromosikan suatu produk atau jasa. Kegiatan pemasaran merupakan 

                                                           
2 Fanley Pangemanan, “Strategi Camat Dalam Meningkatkan Perangkat Desa Di Bidang 

Teknologi Informasi Di Kecamatan Ratahan Timur Kabupaten Minahasa Tenggara,” Jurnal 

Governance. Vol. 1. No. 2. Tahun 2021, hal. 3. 
3  Renyarosari Bano Seran, “Strategi Pemasaran Yang Unik: Mengoptimalkan Kreativitas 

Dalam Menarik Perhatian Konsumen,” Jurnal Mirai Management. Vol. 8. No. 1. Tahun 2023, hal. 

206. 
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pengiklanan, penjualan, dan pengiriman produk ke konsumen atau 

perusahaan lain. 

 

3. Strategi Pemasaran  

Strategi pemasaran merupakan pola pikir yang akan digunakan untuk 

mencapai tujuan pemasaran pada suatu perusahaan, bisa mengenai strategi 

spesifik untuk pasar sasaran, penetapan posisi, bauran pemasaran 

(marketing mix), dan besarnya sebuah pengeluaran pemasaran.4 

Strategi yang ditempuh untuk menentukan pasar sasaran (target market) 

dan marketing mix tadi, merupakan suatu rencana strategi pemasaran atau 

marketing strategic plan. Melalui perencanaan strategi pemasaran atau 

marketing strategy inilah perusahaan berusaha untuk dapat mewujudkan apa 

yang menjadi tujuan perusahaan yang sebenarnya. Namun, hal yang tidak 

dapat dikesampingkan yaitu adanya kenyataan bahwa implementasi dari 

perencanaan marketing strategy tersebut tidaklah pada kondisi yang statis, 

namun berada dalam keadaan yang amat dinamis sesuai dengan 

perkembangan dalam dunia usaha pada umumnya. Oleh karena itu, evaluasi 

dan modifikasi senantiasa perlu dilakukan sesuai dengan perubahan yang 

ada dan tuntutan kondisi riel yang terjadi. Karena pada dasarnya 

perencanaan di dalam proses manajemen pemasaran itu sendiri merupakan 

suatu proses yang berkesinambungan. Dalam pengertian yang lebih praktis 

dapat dikatakan bahwa perencanaan dan strategi adalah suatu proses 

                                                           
4 Holfian Daulat Tambun Saribu dan Euodia Grace Maranatha, “Pengaruh Pengembangan 

Produk, Kualitas Produk Dan Strategi Pemasaran Terhadap Penjualan Pada PT. Astragraphia 

Medan,” Jurnal Manajemen. Vol. 6. No. 1. Tahun 2020, hal. 3. 
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penentuan tujuan dan strategi perusahaan, agar lebih lanjut dapat disusun 

suatu rencana kerja yang lebih detail. Dimana esensi yang terkandung di 

dalamnya adalah perencanaan efektif merupakan tangga menuju pencapaian 

suatu tujuan yang diinginkan perusahaan. 

Agar strategi pemasaran yang digunakan dapat berjalan efektif dalam 

menghadapi persaingan, maka strategi pemasaran yang digunakan harus 

dikembangkan atas dasar segmentasi pasar (market segmenting), 

menentukan target/sasaran pasar (market targeting), dan menentukan posisi 

pasar (market positioning).5 

Bauran pemasaran merupakan salah satu strategi pemasaran untuk 

menyampaikan informasi secara luas, memperkenalkan suatu produk 

barang dan jasa, merangsang konsumen untuk memberi bahkan 

menciptakan preferensi pribadi terhadap image suatu produk.6 Oleh karena 

itu bauran pemasaran dianggap sebagai salah satu unsur strategi yang paling 

potensial di dalam memasarkan produk. Strategi bauran pemasaran 

(Marketing Mix) merupakan salah satu pilar dalam strategi pemasaran yang 

seringkali digunakan oleh pemasar dalam melakukan aktivitas pemasaran 

produk dan layanannya. 7P pada bauran pemasaran terdiri dari product, 

                                                           
5 Moh. Aris Pasigai, “Pentingnya Konsep Dan Strategi Pemasaran Dalam Menghadapi 

Persaingan Bisnis,” Jurnal Ilmu Ekonomi Studi Pembangunan. Vol. 1. No. 1. Tahun 2019, hal. 55.  
6 Christian A.D Selang, “Bauran Pemasaran (Marketing Mix) Pengaruhnya Terhadap 

Loyalitas Konsumen Pada Fresh Mart Bahu Mall Manado,” Jurnal EMBA. Vol. 1. No. 3. Tahun 

2023, hal. 72. 
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price, place, promotion, people, process, dan physical evidence.  Adapun 

pengertian 7P adalah sebagai berikut:7 

1) Product 

Produk terdiri atas unsur inti dan unsur pelengkap (nilai tambah). 

Produk merupakan segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk 

memuaskan keinginan dan kebutuhan konsumen.  

2) Price 

Harga merupakan sejumlah uang atau sesuatu yang memiliki nilai 

yang harus dikorbankan untuk mendapatkan suatu produk atau jasa. 

Harga diperhitungkn oleh perusahaan untuk menghasilkan pendapatan 

dan keuntungan dengan mempertimbangkan biaya pelanggan lainnya. 

3) Place 

Tempat merupakan jalur distribusi produk maupun jasa melalui 

saluran fisik dan non fisik hingga sampai ke tangan konsumen. 

4) Promotion 

Promosi merupakan proses penyediaan informasi untuk 

mengedukasi, memperkenalkan produk dan jasa, sekaligus membujuk 

konsumen untuk melakukan pembelian. 

5) People 

Orang-orang merupakan seluruh Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang terlibat dalam proses pembuatan produk maupun jasa. Etos kerja 

                                                           
7 Kotler Dan Fox, Bauran Pemasaran Terdiri Dari 7 Alat Pemasaran Yang Dikenal 7p 

Dalam Wahyu Abdillah Dan Andry Herawati, “Pengaruh Bauran Pemasaran (7p) Terhadap 

Pengambilan Keputusan Siswa Dalam Memilih Sekolah Berbasis Entrepreneur (Studi Pada SMA 

Muhammadiyah 9 Surabaya),” Jurnal JIABI. Vol. 2. No. 2. Tahun 2020, hal. 311. 
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dan komitmen pengelola bisnis baik pemilik dan karyawannya 

merupakan kunci untuk meraih pelayanan prima yang dapat diberikan 

kepada para konsumen. 

6) Process 

Proses adalah serangkaian aktivitas dalam menghasilkan suatu 

produk maupun jasa. Proses merupakan aktivitas rutin yang 

berkelanjutan bagi suatu perusahaan. 

7) Physical Evidance 

Bukti fisik merupakah atribut produk maupun jasa yang diperlukan 

dalam penyajian kualitas suatu produk maupun jasa. 

 

Agar dalam pemasaran dapat berjalan dengan baik, maka 

perusahaan perlu melakukan pemilihan strategi pemasaran. Adapun 

proses pemilihan strategi antara lain:  

a. Tujuan atau sasaran produk, tujuan atau sasaran ini dapat dijadikan 

patokan untuk menentukan strategi yang akan digunakan, 

b. Peluang pasar, karakteristik dan besaran peluang pasar harus jelas atau 

valid berdasar hasil analisis dan pengukurannya, 

c. Kesuksesan pasar, seorang pimpinan perusahaan harus dapat mengerti 

berbagai jenis keunggulan dan pengeluaran yang berguna untuk 

mencapai tujuan. 
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4. Biro Umrah 

Biro umrah adalah suatu badan usaha penyedia layanan yang 

memberikan pelayanan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan dunia 

perjalanan ibadah umrah. Kegiatan umroh yang tidak dibatasi oleh waktu 

tertentu membuat beberapa orang melakukan umrah lebih dari satu kali. 

Perilaku ini membuat biro perjalan umrah memiliki pelanggan yang 

menggunakan layanannya untuk ibadah umrah. Semakin mudahnya 

melakukan ibadah umrah maka menimbulkan persaingan usaha pada biro 

perjalan umrah. Perusahaan biro perjalanan umrah memasarkan layanan 

yang memiliki kelebihan tertentu sebagai pembanding dengan biro 

perjalanan umrah lainnya.8  

Biro perjalanan umrah atau Penyelenggara Perjalanan Ibadah 

Umrah (PPIU) yang telah mempunyai sertifikasi akan memperoleh banyak 

sekali keuntungan. Seperti yang kita tahu bahwa saat ini ada banyak sekali 

biro perjalanan umrah yang berkedok penipuan, maka dari itu untuk bisa 

meningkatkan kredibilitas serta kepercaayan calon jemaah salah satu 

caranya adalah dengan mempunyai sertifikasi. Maka dari itu hal tersebut 

telah di atur dalam Peraturan kemenag Nomor 18 Tahun 2015 tentang 

penyelenggaraan perjalanan ibadah umrah, diterangkan dalam pasal 1 

sampai 3 yang berbunyi sebagai berikut: 

                                                           
8 Jahroni dan Arif Rachman Putra, “Pengaruh Reputasi Perusahaan Dan Kewajaran Harga 

Terhadap Retensi Pelanggan Pada Biro Perjalanan Umroh”, Jurnal Baruna Horizon. Vol. 5. No. 2. 

Tahun 2022, hal. 47.  
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a. Penyelenggaraan perjalanan ibadah umrah oleh biro perjalanan wisata 

wajib mendapat izin operasional sebagai Penyelenggara Perjalanan 

Ibadah Umrah (PPIU). 

b. Izin operasional sebagai Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umrah (PPIU) 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ditetapkan oleh Menteri. 

c. Izin operasional sebagai Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umrah (PPIU) 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), diberikan oleh Direktur Jenderal 

atas nama Menteri setelah biro perjalanan memenuhi persyaratan sebagai 

berikut: 

1) Pemilik dalam akta perusahaan, Warga Negara Indonesia yang 

beragama Islam dan tidak sebagai pemilik Penyelenggara Perjalanan 

Ibadah Umrah (PPIU) lain; 

2) Memiliki susunan kepengurusan perusahaan; 

3) Memiki izin usaha biro perjalanan wisata dari dinas pariwisata 

setempat yang sudah beroperasi paling singkat 2 (dua) tahun; 

4) Memiliki akta notaris pendirian perseroan terbatas dan I atau 

perubahannya sebagai biro perjalanan wisata yang memiliki bidang 

keagamaanyperjalanan ibadah yang telah mendapat pengesahan dari 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia; 

5) Memiliki surat keterangan domisili perusahaan dari pemerintah 

daerah setempat yang masih berlaku; 
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6) Memiliki surat keterangan terdaftar dari Direktorat Jenderal Pajak 

Kementerian Keuangan dan fotokopi Nomor Pokok Wajib Pajak 

(NPWP) atas nama perusahaan dan pimpinan perusahaan; 

7) Memiliki laporan keuangan perusahaan yang sehat 1 (satu) tahun 

terakhir dan telah diaudit akuntan publik yang terdaftar dengan opini 

minimal Wajar Dengan Pengecualian (WOP); 

8) Memiliki surat rekomendasi asli dari instansi pemerintah daerah 

provinsi dan Zatau kabupaten kota setempat yang membidangi 

pariwisata yang masih berlaku; 

9) Memiliki surat rekomendasi asli dari Kanwil setempat yang dilampiri 

berita acara peninjauan lapangan; dan 

10) Menyerahkan jarninan dalam bentuk bank garansi atas nama Biro 

Perjalanan Wisata, yang diterbitkan oleh Bank Syariah dan/ atau Bank 

Umum Nasional disertai surat kuasa pencairan yang ditujukan dan 

ditetapkan oleh Direktur Jenderal.9 

Sertifikasi tersebut akan diberikan oleh lembaga sertifikasi 

kepada travel umrah yang telah memenuhi standar sesuai dengan peraturan 

dan perundang-undangan yang berlaku. Penyelenggara Perjalanan Ibadah 

Umrah (PPIU) adalah biro perjalanan wisata yang telah mendapat ijin dari 

Menteri Agama RI untuk menyelenggarakan perjalanan umrah. 

Kementerian Agama RI telah memutuskan dan menetapkan skema 

                                                           
9 Peraturan Kemenag Nomor 18 Tahun 2015 Tentang Penyelenggaraan Perjalanan Ibadah 

Umrah 

https://tric-indonesia.com/layanan/sertifikasi-ppiu/
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sertifikasi Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umrah (PPIU) menjadi salah 

satu bentuk pelayanan dan perlindungan kepada jemaah. Berikut sejumlah 

keuntungan yang didapat jika memilih travel umrah yang telah 

bersertifikasi, diantaranya: 

a. Memberikan standar yang tinggi dalam memberikan pelayanan 

Travel umrah yang telah bersertifikasi menandakan bahwa biro 

perjalanan tersebut telah diakui memiliki kualitas dan juga professional 

dalam menyelenggarakan perjalanan ibadah umrah. 

2. Dapat terjamin dengan aman akan pelayanan yang diberikan 

Dengan adanya sertifikasi ini membuat travel umrah dapat 

menjamin pelayanan yang diberikan akan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

3. Proses pemberkasan yang aman dan rapi 

Dalam proses sertifikasi Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umrah 

(PPIU), para travel umrah harus memastikan proses pemberkasan calon 

jemaah dapat dilakukan denga naman, tertib, dan rapi sesuai dengan 

standar dan ketentuan yang berlaku. 

4. Memberikan perlindungan bagi calon jamaan umrah 

Dengan adanya sertifikasi Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umrah 

(PPIU) ini, jamaah umrah akan memiliki jaminan bahwa mereka 
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menggunakan jasa travel umrah yang terpercaya dan telah memenuhi 

serta mengikuti persyaratan dan standar yang telah ditetapkan.10 

5. Umrah 

a. Pengertian Umrah 

1) Pengertian Umrah Menurut Bahasa 

Dilihat    dari    segi    bahasa    umrah    berarti mengunjungi, 

sedangkan mu‟tamir bermakna orang yang mengunjungi dan 

menuju pada sesuatu. Sementara secara syariat, umrah bermakna 

mengunjungi Masjidil Haram pada waktu kapan pun selama setahun 

untuk menunaikan manasik khusus. Abu Hurairah r.a. menuturkan 

bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

“Umrah yang satu dengan umrah yang berikutnya adalah 

penghapus dosa antara keduanya. Haji yang mabrur tidak ada 

balasannya, kecuali surga”(HR. Al-Bukhori). 

Kata umrah berasal dari kata I’timar yang artinya adalah ziarah, 

maksudnya adalah menziarahi Ka’bah dan bertawaf atau 

mengelilingi Ka’bah serta dari Shafa ke Marwah dengan melakukan 

Sa’i, setelah itu kemudian thallul (mencukur rambut) tanpa 

melakukan wuquf  di  Arafah. Umrah  merupakan  kegiatan  

mengunjungi Baitullah dengan  cara-cara tertentu  menurut  syarak  

                                                           
10 Ekualindo, https://ekualindo.com/keuntungan-memilih-biro-perjalanan-umrah-yang-

bersertifikasi/, Diakses Tanggal 13 Mei 2024, Pukul 13:40 WIB 

https://ekualindo.com/keuntungan-memilih-biro-perjalanan-umrah-yang-bersertifikasi/
https://ekualindo.com/keuntungan-memilih-biro-perjalanan-umrah-yang-bersertifikasi/
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dan  dengan maksud  untuk  beribadah  kepada  Allah.11  Terdapat  2 

macam ibadah umrah, yaitu ibadah umrah yang dilakukan dalam 

rangkaian ibadah haji, dan juga dilakukan pada bulan haji. 

Kemudian ibadah umrah yang dilakukan kapan saja, yaitu diluar 

bulan haji dan pada hari tasyrik. 

 

2) Pengertin Umrah Menurut Istilah 

Berdasarkan Istilah fikih umroh berarti melakukan 

serangkaian ibadah yang terdiri dari tawaf, sa’i, dan diakhiri dengan  

tahalul.12 Dengan istilah lain, umroh adalah kegiatan datang ke 

Baitullah untuk beribadah umroh dengan rukun rukun dan syarat 

syarat yang telah ditentukan.13 

 

3) Pengertian Umrah Menurut Para Ahli 

a) Menurut Abdul Qadir mengutip dua pendapat terkait makna 

etimologi umrah. Pertama, bermakna az-ziyarah (berkunjung). 

Kedua, adalah derivasi dari ‘imarah (struktur bangunan), 

misalnya ‘imaratul masjidil haram (struktur bangunan Masjidil 

Haram).14 

                                                           
11 Nur Syamsiyah, “Strategi Pemasaran Produk Umrah Pada Travel Smarts Umrah 

Lampung,” Jurnal Manajemen Haji Dan Umrah. Vol. 3. No. 1. Tahun 2023, hal. 2. 

12 Bank Mega Syariah, https://www.megasyariah.co.id/id/artikel/edukasi-tips/simpanan 

/pengertianumroh#:~:text=Secara%20bahasa%2C%20pengertian%20umroh%20adalah,melakukan

%20ibadah%20umroh%20adalah%20sunnah, Diakses Tanggal 7 Mei 2024, Pukul 14:28 WIB 
13 Berita Terkini, https://kumparan.com/berita-terkini/pengertian-umroh-hukum-dan-

syaratnya-bagi-umat-muslim-1xy8up81tA9/2, Diakses Tanggal 7 Mei 2024, Pukul 20:00 WIB  
14 NU Online, https://islam.nu.or.id/syariah/ibadah-umrah-definisi-sejarah-dan-

hikmahnya-w5Hs0,  Diakses Tanggal 7 Mei 2024, Pukul 20:12 WIB 

https://www.megasyariah.co.id/id/artikel/edukasi-tips/simpanan
https://kumparan.com/berita-terkini/pengertian-umroh-hukum-dan-syaratnya-bagi-umat-muslim-1xy8up81tA9/2
https://kumparan.com/berita-terkini/pengertian-umroh-hukum-dan-syaratnya-bagi-umat-muslim-1xy8up81tA9/2
https://islam.nu.or.id/syariah/ibadah-umrah-definisi-sejarah-dan-hikmahnya-w5Hs0
https://islam.nu.or.id/syariah/ibadah-umrah-definisi-sejarah-dan-hikmahnya-w5Hs0
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b) Menurut ash shiddieqy umrah adalah menziarahi kakbah, 

melakukan tawaf di sekelilingnya, ber-sa’i antara shafa dan 

marwah dan bercukur atau menggunting rambut. 

 

b. Hukum Umrah 

Menunaikan ibadah haji ataupun umrah sama dengan menjalankan 

rukun Islam yang kelima setelah syahadat, mendirikan salat, berpuasa 

di bulan Ramadhan dan membayar zakat. Pelaksanaan ibadah haji 

dengan kewajibannya seumur hidup diibaratkan telah melaksanakan 

syari’at Islam secara paripurna. Namun kewajiban tersebut bukan untuk 

disegerakan karena adanya tuntutan istita’ah (kemampuan dana, fisik, 

mental, kesahatan dan ketersediaan waktu). Melaksanakan ibadah haji 

dan umrah adalah wajib gairu fauriy (kewajiban yang tidak perlu 

disegerakan) sehingga ruang, waktu, keterpanggilan, ketersediaan dana 

dan kemampuan fisik menjadi kunci pelaksanaan ibadah haji dan umrah 

apalagi kewajibannya berlaku sekali dalam seumur hidup.15 

Hukum melaksanakan umrah masih menuai perbedaan pendapat 

menurut ulama mazhab empat.16 Ada yang mengatakan wajib, ada yang 

mengatakan tidak wajib, da nada yang mengatakan sunnah. Beberapa 

pendapat tersebut sebagaimana yang disampaikan oleh Imam Nawawi, 

yaitu: 

                                                           
15 Firman Muhammad Arif, “Penyelenggaraan Ibadah Umroh Berbasis Maslahat,” 

Journal Of Islamic Economic Law. Vol. 4. No. 1. Tahun 2019, hal. 23. 
16NU Online, https://islam.nu.or.id/syariah/hukum-umrah-dalam-empat-mazhab-hplqa, 

Diakses Tanggal 28 April 2024, Pukul 22:30 WIB  

https://islam.nu.or.id/syariah/hukum-umrah-dalam-empat-mazhab-HpLqA
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Artinya: “Ulama berbeda pendapat dalam wajibnya umrah. Satu 

pendapat mengatakan wajib, pendapat lain mengatakan 

sunnah, dan ulama kalangan mazhab Syafi’i terdapat dua 

pendapat, namun yang paling sahih ada wajib umrah. Dan 

telah sepakat bahwa sungguh haji dan umrah tidak wajib 

dalam umur manusia kecuali satu kali.” (Imam Nawawi, 

Syarhun Nawawi ‘alal Muslim).17 

Jika ditelusuri lebih dalam, terdapat salah satu riwayat at-Tirmidzi 

dari sahabat Jabir, yang dengan tegas mengatakan bahwa umrah 

hukumnya tidak wajib. Riwayat ini berasal dari salah satu sahabat yang 

bertanya kepada Rasulullah perihal kewajiban umrah, yaitu: 

 

Artinya: “Nabi Muhammad saw pernah ditanya perihal umrah, 

apakah ia wajib? Rasulullah menjawab, ‘Tidak, namun 

                                                           
17 Detik Hikmah, https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-6782289/dalil-umroh-dan-

keutamaan-umroh-berdasarkan-4-mazhab, diakses pada 10 juni 2024, pukul 23:10 WIB  

https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-6782289/dalil-umroh-dan-keutamaan-umroh-berdasarkan-4-mazhab
https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-6782289/dalil-umroh-dan-keutamaan-umroh-berdasarkan-4-mazhab
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jika engkau berumrah, itu lebih baik bagimu.’” (HR at-

Tirmidzi).18 

 

Syekh Ahmad Khatib asy-Syarbini (wafat 977 H) dalam salah satu 

kitabnya mengutip beberapa pendapat para ulama ahli hadits, dan 

mereka sepakat bahwa hadits di atas merupakan hadits daif, bahkan 

Imam Ibnu Hazm menganggapnya sebagai hadits batil. Selain kualitas 

haditsnya lemah, yang dimaksud tidak wajib dalam konteks di atas juga 

memiliki makna yang masih sangat umum. Dengan kata lain, tidak 

wajibnya umrah bisa saja kepada orang-orang yang tidak mampu 

sebagaimana haji. 

 

c. Syarat Umrah 

Para ulama mazhab menetapkan bahwa bisa atau mampu itu 

merupakan syarat wajib haji. Terdapat beberapa syarat wajib dalam 

melaksanakan ibadah umrah, diantaranya sebagai berikut: 

1) Islam 

Umrah tidak wajib atas orang kafir dan mereka tidak dituntut 

mengerjakannya selama masih kafir dan tidak sah mengerjakannya 

sebab mereka tidak mempunyai kelayakan untuk menunaikan 

ibadah. 

 

                                                           
18 Detik Hikmah, https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-6782289/dalil-umroh-dan-

keutamaan-umroh-berdasarkan-4-mazhab, diakses pada 10 juni 2024, pukul 23:15 WIB 

https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-6782289/dalil-umroh-dan-keutamaan-umroh-berdasarkan-4-mazhab
https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-6782289/dalil-umroh-dan-keutamaan-umroh-berdasarkan-4-mazhab
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2) Baligh (dewasa) 

Umrah bagi anak kecil tidak wajib karena tidak dituntut 

untuk mengerjakan hukum-hukum syariat 

3) Aqil (berakal sehat) 

Melaksanakan umrah bagi orang gila adalah tidak wajib 

karena dia tidak mempunyai kelayakan untuk mengerjakan ibadah. 

4) Merdeka (bukan hamba sahaya) 

Melaksanakan umrah bagi hamba sahaya adalah tidak wajib, 

sebab umrah adalah ibadah yang lama waktunya. 

5) Istita’ah (mampu).19 

 

Syarat sah umrah ada 5 yaitu sebagai berikut: 

1) Tersedia bekal berikut tempatnya, Biaya Pulang dan pergi yang 

mencukupi, misalnya untuk biaya pakaian konsumsi dan lain 

sebagainya. 

2) Tersedia kendaraan alat transportasi di luar biaya hidup selama haji 

bagi orang yang tempat tinggalnya berjarak 2 marhalah (yaitu jarak 

yang memperbolehkan mengqasar shalat) dari Mekah atau 

menyediakan tandu sekedup bagi orang yang tidak mampu 

membayar biaya transportasi, berikut pendamping yang adil layak 

dan tidak menderita penyakit seperti kusta titik perempuan 

                                                           
19 Anisa Hayati Rahman, “Dimensi Psikologis Dan Kepribadian Yang Terbentuk Dari 

Ibadah Umrah,” Jurnal Program Studi PGMI. Vol. 10. No. 3. Tahun 2023. hal. 603. 
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disyaratkan menggunakan tandu rumah karena hal tersebut lebih 

menutupi mereka. Seorang perempuan yang melaksanakan Haji 

fardhu boleh keluar cukup didampingi seorang wanita, Bahkan dia 

boleh melakukan perjalanan seorang diri jika dia merasa aman dalam 

perjalanan titik namun dia tidak wajib keluar dalam kondisi 

demikian, meskipun didampingi oleh seorang perempuan. 

Perempuan juga disyaratkan didampingi orang yang dipercaya 

mampu menjaga dirinya dari hal yang buruk orang tersebut misalnya 

suaminya, mahramnya, atau perempuan lain yang dapat dipercaya 

meskipun tidak memiliki hubungan mahram melalui jalur keturunan 

atau hubungan lainnya. Orang yang bertempat tinggal kurang dari 2 

marhalah dari Mekah tidak disyaratkan harus memiliki kendaraan 

atau transportasi biasa cuma asalkan dia kuat berjalan seluruh 

pembiayaan diatas disyaratkan diluar hutang dan biaya hidup orang 

yang wajib dinafkahi selama pergi dan pulang, serta diluar biaya 

tempat tinggal dan pelayan yang dibutuhkan.  

3) Jalan dipastikan dalam kondisi aman untuk dilalui aman dari 

binatang buas atau musuh baik di jalur darat laut maupun udara 

meskipun dengan mengendarai kendaraan tersebut dapat dipastikan 

selamat. Dengan demikian, pengertian mampu mencakup fisik, 

harta, dan kondisi aman titik orang yang berkategori mampu ada 2 

yaitu mampu melakukan sendiri dan mampu dengan bantuan orang 

lain. orang yang mampu melakukan sendiri yaitu orang yang sehat, 
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memiliki bekal dan air yang dibeli dengan harga standar yang 

tersedia di tempat tempat yang biasa perbekalan itu ditemukan 

transportasi yang layak untuk orang sepertinya yang tempat 

tinggalnya dari Mekah berjarak lebih dari jarak yang diperbolehkan 

qashar salat. menyediakan tandu jika kesulitan menaiki punggung 

hewan pengangkut dan mempunyai teman pendamping. Orang yang 

mampu dengan bantuan orang lain yaitu orang yang tidak mampu 

berada tetap di atas kendaraan karena lumpuh atau lanjut usia, 

namun dia mempunyai harta, atau tidak mempunyai harta tetapi ada 

orang yang menanggung biayanya untuk melaksanakan manasik atas 

namanya Meskipun orang lain bukan kerabat atau dia merestui orang 

yang mampu untuk melaksanakan haji sebagai pengganti dirinya. 

Orang yang mempunyai kewajiban haji tidak boleh melakukan haji 

untuk orang lain tidak boleh melakukan haji sunnah, haji qadha, 

sebelum dia melaksanakan haji wajib untuk pertama kalinya. Setelah 

itu cuma dia baru boleh melaksanakan Qadha haji jika memang ada, 

dan boleh menunaikan haji sunnah atau menggantikan haji orang 

lain. Jika dia mengubah urutan di atas rumah misalnya dia niat haji 

sunnah sementara dia mempunyai kewajiban haji maka niatnya sia-

sia dan berubah menjadi haji wajib.  

4) Tersedia Perbekalan dan air di tempat-tempat yang dilaluinya 

dengan harga standar, yaitu harga yang pantas sesuai kondisi tempat 

dan waktu juga tersedia pakan ternak di setiap marhalah si.  
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5) Dapat berada diatas kendaraan tanpa kepayahan yang parah. Orang 

yang tidak mampu melaksanakan haji sendiri, dia wajib mencari 

pengganti Jika dia mampu melakukan itu dengan hartanya atau 

orang yang menanggungnya, kecuali jarak tempat tinggalnya dari 

Mekah kurang dari jarak yang memperbolehkan meng-qashar salat. 

jika demikian rumah dia wajib melaksanakan Haji sendiri rumah 

sebab tiada halangan dengan kendaraan titik apalagi sekarang ini 

telah tersedia mobil dan sarana transportasi lainnya.20 

 
d. Wajib Umrah 

Wajib umrah ada dua,  yaitu ihram dari miqat  da menghindari  

semua  larangan-larangan  Ihram.  Dan  juga ada hadist yang 

mengatakan bahwasannya. 

“ Antara Umrah yang Satu dan Umrah lainnya, Itu akan 

menghapuskan dosa diantara keduanya. Dan haji mabrur tidak ada 

balasannya melainkan surga.”(HR. Bukhari No.1773 dan Muslim 

No.1349). 

Pada  dasarnya  sama  dengan  wajib  Haji  menurut tiap-tiap mazhab 

kecuali wukuf, mabit,   dan melontar jumrah karena hal ini hanya ada 

dalam Haji. Menurut Ulama Hanafiyah wajib Umrah ada dua, yaitu 

Sa‟i dan mencukur rambut. Menurut Malikiyah wajib Umrah tidak 

memakai pakaian berjahit dan menutup kepala bagi laki dan talbiyah. 

                                                           
20 Riyan Erwin Hidayat, “Perbedaan Pendapat Ulama Mengenai Haji Yang Diwakilkan,” 

MULTAZAM. Vol. 1 No. 1. Tahun 2021, hal. 24. 
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Menurut Hanabilah ada dua, yaitu ihram dari Miqat dan bercukur 

memotong rambut. 

 

e. Rukun Umrah 

Selanjutnya rukun-rukun ibadah haji yang harus dikerjakan sesuai 

dengan ketentuan dalam ajaran agama islam. Rukun haji oleh Mazhab 

Imam Syafi’i yaitu : 

1) Ihram (niat saat akan mulai melakukan kegiatan haji ataupun umrah 

di waktu dan tempat tertentu). 

2) Wukuf di arafah (dilaksanakan di waktu dzuhur tanggal 9 dzulhijjah 

hingga munculnya fajar di hari berikutnya). 

3) Thawaf al-ifadhah (mengelilingi ka’bah sebanyak tujuh kali putaran, 

yang dilaksanakan di dalam masjidil haram dengan menutup aurat 

dan syarat-syarat lainnya). 

4) Sa’I di antara shafa dan marwah (kegiatan perjalanan mulai dari 

shafa ke marwah satu kali kemudian kembali dari marwah ke shafa 

satu kali dan diulang sebanyak tujuh kali). 

5) Mencukur rambut kepala (sebagai tanda tahallul minimal tiga helai 

rambut sebatas ujung jari dan diperuntukkan kepada pria maupun 

wanita). 

6) Tertib atau berarturan.21 

 

                                                           
21 Via Syahdaniya And Rifa’i, “Dekonstruksi Haji Dan Umrah Dalam Dakwah,” Jurnal 

Ilmu Ushuluddin, Adab Dan Dakwah. Vol. 3. No. 2. Tahun 2021, hal. 117. 
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f. Jamaah 

Secara bahasa, Jama'ah berasal dari bahasa arab yang memiliki arti, 

berkumpul. Misalnya jemaah pasar berarti perkumpulan orang yang ada 

di pasar. Jemaah menurut istilah dapat diartikan sebagai pelaksanaan 

ibadah secara bersama-sama yang dipimpin oleh seorang imam. 

Misalnya jemaah salat, jemaah haji dan lain-lain.22 

Pada  sumber lain,  jama‟ah  diartikan  sebagai  perkumpulan  

manusia yang bersatu untuk tujuan yang sama. Dalam sosiologi, 

definisi jama‟ah hampir sama dengan definisi masyarakat. Menurut 

Koentjaraningrat, masyarakat adalah sebagai kesatuan hidup manusia 

yang berinteraksi menurut suatu sistem  adat-istiadat  tertentu  yang 

bersifat  kontinyu  dan yang terikat oleh suatu rasa identitas bersama.
 

Setiap masyarakat senantiasa berada di dalam proses perubahan yang 

tidak pernah berakhir.
 

Quraish Shihab menggunakan istilah umat untuk menjelaskan 

persoalan tersebut. Umat berasal dari kata yang berarti “tumpuan”, 

“sesuatu yang dituju” dan “tekad”. Dari  kata  yang  sama  dibentuk  

kata  umm  yang  berarti “ibu”, yang merupakan tumpuan seorang anak. 

Ibnu Khaldun mengatakan bahwa hubungan sosial manusia adalah 

sesuatu yang tidak bisa ditinggalkan. Para filosof menjelaskan hal ini 

bahwa menusia itu memiliki tabiat madani  (sipil atau sosial). Manusia 

                                                           
22 Wikipedia, https://id.wikipedia.org/wiki/Jemaah#:~:text=Secara%20bahasa%2C%20 

Jama'ah%20berasal,jemaah%20salat%2C%20jemaah%20haji%20dll, Diakses Tanggal 28 April 

2024, Pukul 07:28 WIB 

https://id.wikipedia.org/wiki/Jemaah#:~:text=Secara%20bahasa%2C%
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harus memiliki hubungan sosial (berkelompok) yang menurut istilah 

mereka disebut Al-Madinah (kesipilan atau kependudukan), hal ini 

sama dengan makna Al-Umran (peradaban). 

 

6. Travel  

a. Pengertian Travel 

Perjalanan atau pelancongan (Inggris: travel) adalah pergerakan 

orang antarlokasi geografi yang jauh. Perjalanan dapat dilakukan 

dengan kaki, sepeda, mobil, kereta,  perahu,  bus,  pesawat,  kapal  atau  

alat lainnya, dengan atau tanpa bagasi. Perjalanan juga dapat meliputi 

persinggahan yang relatif singkat antara pergerakan berkelanjutan.23 

 

b. Pengertian Travel Agent 

Biro perjalanan (Inggris: travel agency, Belanda: reisbureau) 

adalah suatu usaha yang menyediakan jasa perencanaan 

perjalanan wisata dan penyelenggaraan wisata, termasuk seperti 

pemesanan tiket, akomodasi, serta pengurusan dokumen perjalanan. 

Biro perjalanan merupakan suatu usaha yang komersial yang dapat 

berbentuk badan usaha milik daerah, perseroan terbatas atau koperasi. 

 

 

 

                                                           
23 Wikipedia, https://id.wikipedia.org/wiki/perjalanan, Diakses Tanggal 27 April 2024, 

Pukul 17:56 WIB 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Kaki
https://id.wikipedia.org/wiki/Sepeda
https://id.wikipedia.org/wiki/Mobil
https://id.wikipedia.org/wiki/Kereta
https://id.wikipedia.org/wiki/Perahu
https://id.wikipedia.org/wiki/Bus
https://id.wikipedia.org/wiki/Pesawat
https://id.wikipedia.org/wiki/Kapal
https://id.wikipedia.org/wiki/Bagasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Belanda
https://id.wikipedia.org/wiki/Jasa
https://id.wikipedia.org/wiki/Pariwisata
https://id.wikipedia.org/wiki/Komersial
https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_usaha_milik_daerah
https://id.wikipedia.org/wiki/Perseroan_terbatas
https://id.wikipedia.org/wiki/Koperasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Perjalanan
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Biro perjalanan dapat dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1) Biro Perjalanan Wisata 

Jenis biro perjalanan yang paling umum, biasanya 

menyediakan paket wisata dan aktivitas wisata singkat seperti 

berkeliling kota. 

2) Biro Perjalanan Bisnis 

Biro perjalanan bisnis berfokus pada perjalanan yang 

berhubungan dengan urusan bisnis, seperti rapat, konferensi, 

pameran atau yang biasa disebut Pariwisata MICE (Meeting, 

Insentif, Conference, dan Exhibition). 

3) Biro Perjalanan Khusus 

Biro perjalanan khusus menawarkan layanan yang lebih 

sedikit daripada jenis biro perjalanan lainnya. Biro ini berfokus 

pada kegiatan wisata tertentu dengan dukungan pegawai yang 

memahami seluk-beluk bidang pariwisatanya atau keadaan 

geografis suatu tempat wisata. Wisata yang ditawarkan biro 

perjalanan ini bisa berupa wisata petualangan, wisata 

kesehatan atau wisata agama.24 

  

 

 

                                                           
24 Wikipedia, https://id.wikipedia.org/wiki/Biro_perjalanan, Diakses Tanggal 27 April 

2024, Pukul 18:09 WIB 

https://id.wikipedia.org/wiki/Wisata_petualangan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Wisata_kesehatan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Wisata_kesehatan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Wisata_agama&action=edit&redlink=1
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B. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan uraian ringkas tentang teori yang digunakan 

dan cara menggunakan teori tersebut dalam menjawab pertanyaan penelitian.25 

Kerangka berpikir dapat berupa kerangka teori dan dapat pula berupa kerangka 

penalaran logis. Dalam mempengaruhi (mengajak, menghimbau, dakwah) 

terhadap orang lain, ada beberapa starategi yang digunakan untuk dapat 

menarik minat calon jamaah umrah untuk meningkatkan calon jamaah umrah 

yaitu: Dengan strategi bauran pemasaran (marketing mix) 7p sebagai berikut: 

1) product,  

2) price,  

3) place,  

4) promotion,  

5) people,  

6) process, dan  

7) physical evidence.26 

 

 

 

 

                                                           
25 Cik Hasan Bisri, “Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi,” 

(Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2001), hal.43 
26 Jennifer, Loc.Cit. 



 
 

50 
 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM LATAR PENELITIAN 

A. Sejarah Singkat Travel Rizkia Bengkulu 

Travel Rizkia Bengkulu atau PT. Rizkia Amanah Mandiri merupakan   

sebuah   perusahaan   yang   bergerak   di bidang penyelenggaraan ibadah 

umroh yang telah berizin dari Kementerian Agama RI untuk 

memberangkatkan duyufurrahman ke tanah suci. Di samping telah memiliki 

Izin Kementerian Agama RI, Rizkia Tour & Travel PT. Rizkia Amanah 

Mandiri juga telah mendapat Akreditasi dari Komite Akreditasi  Nasional  

(KAN)  yang  merupakan Lembaga Sertifikat Usaha Pariwisata (LSUP-009- 

LDN) dengan Ruang Lingkup: Biro Perjalawanan Wisata. Saat ini, 

alhamdulillah Rizkia Tour & Travel PT. Rizkia Amanah Mandiri telah 

memiliki Cabang di Jakarta, Pekanbaru-Riau, Bengkulu, Bungo-Jambi, 

Bangko-Jambi, Sumatera Utara dan Pontianak serta di Sumatera Barat sudah 

99 persen Kabupaten/Kota. Sebagai   perusahaan   yang   bergerak   melayani 

ummat  ke  tanah  suci,  Rizkia  Tour  &  Travel  PT. Rizkia Amanah Mandiri 

memiliki mutawwif / pembimbing     yang     profesional     di     bidangnya. 

Alhamdulillah, jamaah di bimbing langsung oleh buya/ ustad/ ustadzah yang 

berpengalaman dibidangnya dan alumni-alumni Mesir dan Kairo.
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B. Visi Travel Rizkia Bengkulu 

Rizkia Tour menjadi perencana dan penyelenggara perjalanan Umroh yang 

memudahkan setiap kebutuhan tamu Allah SWT .Rizkia Tour yang senantia 

setia menemani perjalanan spiritual Umroh, dengan mengedepankan sunah-

sunah Rasul SAW yang memberikan kekhusyukan dalam setiap langkah 

melaksanakan  rangkaian-rangkain  ibadah  di  Tanah Suci. Rizkia Tour hadir 

sebagai sahabat perjalanan ke berbagai negara-negara dimana hikmah Iman 

dan Islam dapat  dinikmati  dari  kejayaan-kejayaan  Islam  yang telah 

membangun peradaban dunia. Menikmati setiap jengkal sejarah sukses Islam 

sebagai jalan hidup masa kini dan masa lalu.1 

 

C. Misi Tra|vel Rizkia| Bengkulu 

1. Memberika|n  perenca|na|a|n  perja|la|na|n  ya|ng  tepa|t, efektif, da|n efisien 

kepa|da| setia|p ja|ma|a|h ta|muta|mu A|lla|h  SWT  a|ga|r  setia|p  detiknya|,  

setia|p  hela|a|a|n na|fa|s,  da|n  setia|p  la|ngka|h  ha|nya|  menja|di  iba|da|h ya|ng 

mengha|ra|p ridho A |lla|h SWT.  

2. Berba|gi  ilmu  da|n  penga|la|ma|n  da|la|m  menga|rungi kehidupa|n denga|n 

merefleksika|n perja|la|na|n Umroh seba|ga|i a|kselera|si da|la|m mera|ih ilmu-

ilmu A|lla|h SWT  denga|n  berba|ga|i  bimbinga|n,  seja|k perenca|na|a|n  

kebera|ngka|ta|n,  sa|mpa|i  denga|n sepula|ng  da|ri  Ta|na|h  Suci.  Sehingga|  

pema|ha|ma|n ilmu menja|dika|n kema|nta|pa|n ha|ti pa|da| sa|a|t pela|ksa|na|a|n 

setia|p iba|da|h.

                                                           
1Spanduk Travel Rizkia Bengkulu  
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3. Menja|di perenca|na| da|n penyelengga|ra| ya|ng da|la|m pela|ksa|na|a|n seluruh 

a|ktivita|snya| berta|uta|n pa|da| setia|p ha|ti pa|ra| ja|ma|a|h, a|ga|r sila|tura|him 

ya |ng terba|ngun  menja|di  persa|uda|ra|a|n  ya|ng  kokoh seba|ga|i ba|risa|n pa|ra| 

pecinta| A |lla|h SWT da|n Ra|sul SA|W. 

4. Fa|silita|tor  da|la|m  setia|p  nia|t  ba|ik  da|n  menja|di sa|ha|ba|t perja|la|na|n 

ya|ng memberika|n kenya|ma|na|n perja|la|na|n iba|da|h a|ga|r da|pa|t memetik 

hikma|h- hikma|h setia|p wa|ktunya|. 

5. Membentuk komunita|s denga|n kesa|da|ra|n terha|da|p kua|lita|s ma|nusia| 

pa|ripurna| da|la|m sega|la| lini kehidupa|n a|la| Ra|sululla|h SA|W. Mengisi 

a|spek kehidupa|n denga|n mencontoh Ra|sul SA|W da|la|m roma|ntisme 

sua|mi istri, keha|rmonisa|n ora|ngtua| da|n a|na|k, mua|ma|la|t sesua|i sya|ria|h, 

cerda|s da|n sukses fina|nsia|l, kea|kra|ba|n da|la|m setia|p ra|nta|i lingkunga|n 

sosia|l   sehingga|   menja|di   ma|nusia|   ya|ng   penuh ma|nfa|a|t
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D. Struktur Orga|nisa|si Tra|vel Rizkia| Bengkulu 

Ga|mba|r 3.1 

Struktur Orga|nisa|si Tra|vel Rizkia| Bengkulu 

 

 

Sumber: Da |ta | profil Tra|vel rizkia| Bengkulu 
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BA|B IV 

DA|TA| DA |N TEMUA|N PENELITIA|N 

 

Pa|da| ba|b da|ta| da|n temua|n penelitia|n, penulis mema|pa|rka|n temua|n-temua|n 

ya|ng penulis peroleh da|ri ha|sil penelitia|n tenta|ng stra|tegi pema|sa|ra|n biro umra|h 

da|la|m upa|ya| meningka |tka|n jumla|h ca|lon ja |ma|a|h umra|h pa |da| tra|vel rizkia| 

bengkulu. Penulis memula|i pemba|ha|sa|n pa|da| ba|b ini denga|n stra|tegi pema|sa|ra|n, 

ba|ura|n pema|sa|ra|n (ma |rketing mix) ya|ng meliputi product (produk), price (ha|rga|), 

promotion (promosi), pla|ce (tempa|t), people (ora|ng), process (proses) serta| 

physica|l evidence (sa|ra|na| fisik), da|n kemudia|n da|ta| ja|ma|a|h pa|da | tra|vel Rizkia| 

Bengkulu.  

Penelitia|n ini dila|ksa|na|ka|n tra|vel Rizkia| Bengkulu. Penulis memperoleh da|ta |-

da|ta| ya|ng rela|va|n guna| untuk menja|wa|b semua| rumusa|n ma|sa|la|h ya|ng a|da| ya |ng 

menja|di titik fokus da|la|m penelitia|n ini sesua|i denga|n rumusa|n ma|sa|la|h ya|ng tela|h 

diura|ika|n dia|wa|l sebelumnya|. Mengena|i penelitia|n ini untuk menja|wa|b tujua|n 

penelitia|n, ya|ng dia|nta|ra|nya| untuk mengeta|hui Ba|ga|ima|na| stra|tegi pema|sa|ra|n biro 

umroh da|la|m upa|ya| meningka|tka|n jumla|h ca|lon ja|ma|a|h umra|h pa|da| tra|vel Rizkia| 

Bengkulu da|n    untuk mengeta|hui kenda|la| stra|tegi pema|sa|ra|n ya|ng dila|kuka|n oleh 

biro umra|h da|la|m upa|ya| meningka|tka|n jumla|h ca|lon ja|ma|a|h umra|h tra|vel Rizkia| 

Bengkulu. Da|ta| ya|ng tela|h diperoleh  da|la|m  penelitia|n  ini  ma|ka|  dila|kuka|n  

denga|n mela|lui wa|wa|nca|ra| seca|ra| la|ngsung  ya|ng tela|h dija|dika|n seba|ga|i 

informa|n. Sela|in itu, observa|si la|pa|nga|n juga| dila|kuka|n untuk memperkua|t da|ta| 

ya|ng diperoleh sela|ma| dila|pa|nga|n. 
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Da|la|m mela|kuka|n proses penelitia|n, penulis memperoleh da|ta| da|ri bebera|pa| 

informa|n a|ta|u na|ra|sumber ya|ng   bera|sa|l   da|ri      divisi    ya|ng   berbeda| ya|itu:  

1. A|dji Pra|bowo divisi pema|sa|ra|n, da|n 

2. Eka| Febri Rohya|ni divisi kesekreta|ria |ta|n.  

Penentua|n informa|n dida|sa|rka|n pa|da| kriteria| ma|sing-ma|sing na|ra|sumber 

ya|ng tentunya| ha|rus memiliki kompetensi a|ta|u pengeta|hua|n releva|n ya|ng 

menya|ngkut ma|sa|la|h stra|tegi pema|sa|ra|n terha|da|p tra|vel Rizkia| Bengkulu da|n 

memiliki penga|la|ma|n  a|ta|u  mengeta|hui  tenta|ng  tra|vel  Rizkia| Bengkulu.  A|da|pun  

informa|n  da|la|m  penelitia|n  ini ya|itu Ka|rya|wa|n ma|upun pengelola |h tra|vel Rizkia| 

Bengkulu. 

A. Stra|tegi Pema|sa|ra|n Tra|vel Rizkia| Bengkulu 

Tra|vel Rizkia | Bengkulu a |ta |u PT. Rizkia| A|ma|na|h Ma|ndiri merupa|ka|n   

sebua|h   perusa|ha|a|n   ya|ng   bergera|k   di bida|ng penyelengga|ra|a|n iba|da|h 

umroh ya |ng tela|h berizin da|ri Kementeria|n A |ga|ma| RI untuk 

membera|ngka|tka|n duyufurra|hma|n ke ta|na|h suci. Di sa|mping tela|h memiliki 

Izin Kementeria|n A|ga|ma| RI, Rizkia| Tour & Tra|vel PT. Rizkia| A|ma|na|h 

Ma|ndiri juga| tela|h menda|pa|t A|kredita|si da|ri Komite A|kredita|si  Na|siona|l  

(KA|N)  ya|ng  merupa|ka|n Lemba|ga| Sertifika|t Usa|ha| Pa|riwisa|ta| (LSUP-009- 

LDN) denga|n Rua|ng Lingkup Biro Perja|la|wa|na|n Wisa|ta|. A |da|pun ka |ntor 

pusa |t Rizkia | Bengkulu bera |la|ma|t di Jl. Soeka|rno Ha|tta| No 117 RT 002 RW 

003 kelura|ha|n Ma |nggis Ga|nting keca|ma|ta|n Ma|ndia|ngin Koto Sela|ya|n Kota| 
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Bukit Tinggi Provinsi Suma|tera| Ba|ra|t. PT. Rizkia| A|ma|na|h Ma|ndiri tela|h 

memiliki Ca|ba|ng dibebera|pa| da|era|h seba|ga|i berikut: 

1. Ja|ka|rta|, 

2. Peka|nba|ru-Ria|u, 

3. Bengkulu, 

4. Bungo-Ja|mbi, 

5. Ba|ngko-Ja|mbi, 

6. Suma|tera| Uta|ra|, da|n 

7. Pontia|na|k. 

Da|la|m mema|sa|rka|n produknya| Tra|vel Rizkia| Bengkulu mengguna|ka|n 

online system da|n pema|sa|ra|n seca|ra| offline. Pema|sa|ra|n denga|n online system 

ya|itu mela|lui media| sosia|l, seperti website, Insta|gra|m, fa|cebook da|n media| 

sosia|l la|innya| ya|ng ma|na| media| sosia|l ini sa|nga|t sering diguna|ka|n oleh 

ma|sya|ra|ka|t, sehingga| ma|sya|ra|ka|t tida|k perlu kha|wa|tir untuk da|ta|ng ke ka|ntor 

da|la|m menca|ri informa|si tenta|ng produk-produk ya|ng dimiliki oleh Tra|vel 

Rizkia| Bengkulu. Tra|vel Rizkia| Bengkulu mela|kuka|n pema|sa|ra|n offline ya|ng 

ma|na| dila|kuka|n oleh elemen perusa|ha|a|n, ya|itu mena|wa|rka|n produk kepa|da| 

ca|lon jema|a|h, seperti kera|ba|t deka|t, sa|ha|ba|t, a|ta|u sa|uda|ra | denga|n ca|ra| 

bertemu seca|ra|   la|ngsung denga|n ca|lon jema|a|h. 

Sela|in itu, Tra|vel Rizkia| Bengkulu memiliki ba|nya|k ca|ba|ng dilua|r da|era|h, 

ya|ng ma|na| memiliki stra|tegi pema|sa|ra|n denga|n mengguna|ka|n tokoh-tokoh 

ma|sya|ra|ka|t, seperti usta|dz, pemilik pondok pesa|ntren, ka|rena| tokoh 

ma|sya|ra|ka|t pa|stinya| memiliki jema|a|h ya|ng da|pa|t dita|wa|rka|n produk Tra|vel 
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Rizkia| Bengkulu jika| ingin mela|kuka|n perja|la|na|n ha|ji, umra|h da|n wisa|ta| 

ha|la|l.1 

Terda|pa|t teori ya|ng menga|ta|ka|n ba|hwa| stra|tegi ba|ura|n pema|sa|ra|n 

(ma|rketing mix) merupa|ka|n sepera|ngka|t a|la|t pema|sa|ra|n ya|ng diguna|ka|n 

perusa|ha|a|n untuk terus menerus menca|pa|i tujua|n pema|sa|ra|nnya| di pa|sa|r 

sa|sa|ra|n.. 7P pa|da| ba|ura|n pema|sa|ra|n terdiri da|ri: 

1. Product, 

2. Price, 

3. Pla|ce, 

4. Promotion, 

5. People, 

6. Procces, da|n 

7. Physica|l evidence.2 

Seja|la|n denga|n teori tersebut tra|vel Rizkia| Bengkulu juga| 

mengguna|ka|n teknik ba|ura|n pema|sa|ra|n (ma|rketing mix) 7P seba|ga|i berikut: 

1. Stra|tegi Produk (product) 

Da|ri ha|sil wa|wa|ca|ra| denga|n ba|pa|k A |dji Pra |bowo Divisi Pema |sa|ra|n 

Tra|vel  Rizkia|  Bengkulu  mengena |i  ja |sa|  umra|h  ya |ng  a |da| di  tra |vel  

Rizkia |  Bengkulu: 

                                                           
1 Ha|sil Wa|wa|nca|ra| Denga|n Ba|pa|k A|dji Pra|bowo Seba|ga|i Divisi Pema|sa|ra|n Pa|da| Ta|ngga|l 

20 Mei 2024 
2 Kotler (2009;101) Da|la|m Jurna|l Budia|wa|n, “A|na|lisis Penga|ruh Ma|rketing Mix (7P) 

Terha|da|p Mina|t Beli Ula|ng Konsumen (Studi Pa|da| House Of Moo, Sema|ra|ng),” Jurna |l Teknik 

Industri, Vol. 1. No. 1. Ta |hun 2019, ha|l. 2. 
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 “Mengena|i ha|l ini ba|pa|k A |dji Pra |bowo menjela|ska|n ba|hwa| sa|a |t ini 

Produk umra|h ya|ng mereka| ta|wa|rka|n suda|h cukup bera|ga|m. A|da|pun 

berba|ga|i produk tersebut ya|itu umra|h regula|r 12 ha|ri da|n 14 ha|ri, 

umra|h hema|t, umra|h plus kua|la| lumpur, umra|h plus Turki, umra|h plus 

Duba|i, umra|h plus Mesir-A|qsa| da|n umra|h full Ra|ma|dha|n.”3  

 

Da|ri ha|sil wa|wa|ca|ra| denga|n ba|pa|k A |dji Pra |bowo Divisi Pema |sa|ra|n 

Tra|vel Rizkia| Bengkulu mengena|i perbeda |a|n da|ri setia|p jenis ja|sa| produk 

pa|da| tra|vel Rizkia| Bengkulu ya|ng tela|h disebutka |n dia|ta|s:  

“Ba|pa|k A |dji Pra |bowo menjela|ska|n ba|hwa| perbeda|a|n da|ri berba|ga|i 

jenis pa|ket umra|h tersebut ya|itu da|ri segi ha|rga|, fa|silita|s ya|ng a|ka|n 

dida|pa|tka|n seperti hotel, tra|nsporta|si, da|n wa|ktu kebera|ngka|ta|n serta| 

la|ma|nya| perja|la|na|n iba|da|h da|n wisa|ta| ya|ng a|ka |n ditempuh.”4 

 
2. Stra|tegi Ha|rga| (price) 

Da|ri ha|sil wa|wa|ca|ra| denga|n ba|pa|k A |dji Pra |bowo Divisi Pema |sa|ra|n 

Tra|vel Rizkia| Bengkulu mengena|i perbeda|a|n ja|sa| umra|h pa|da| setia |p ha|rga| 

ya|ng dita|wa|rka|n oleh Tra|vel Rizkia| Bengkulu: 

“ Berda|sa|rka|n penjela|sa|n da|ri ba|pa|k A |dji Pra |bowo Tra|vel Rizkia| 

Bengkulu mena|wa|rka |n bebera|pa| produk denga|n ha|rga| ya|ng 

dita|wa|rka|n berva|ria|tif mengikuti ha|rga| pa|sa|r  da|n tentu a|da| ha|rga| 

sta|nda|risa|si da|ri pemerinta|h, ka|mi mena|ikka |n ha|rga| untuk pa|ket 

umra|h plus sesua|i denga|n fa|silita|s ya|ng a|ka |n dida|pa|tka|n oleh pa |ra| 

ja|ma|a|h teta|pi ma|sih denga|n ha |rga| ya|ng terja|ngka|u da|n 

menguntungka|n tentunya|. Ha|rga| ya|ng ditera|pka|n oleh Tra|vel Rizkia| 

Bengkulu sesua |i denga|n berda|sa|rka|n rekomenda|si ha|rga| da|ri 

Kementeria|n A|ga|ma | Republik Indonesia| a|da|la|h mula|i da|ri 29 juta|a|n 

perora|ng. Bia|ya| tersebut menca|kup tiket penerba|nga|n, mengina|p 

dihotel binta|ng 3 pa|ling renda|h, tra|nsforta|si, pa|spor da|n 

perlengka|pa|n umra|h la|innya|.” 
  

                                                           
3 Ha|sil Wa|wa|nca|ra| Denga |n Ba|pa|k A|dji Pra|bowo Seba|ga|i Divisi Pema |sa|ra|n Pa|da| 

Ta|ngga|l 20 Mei 2024 
4 Ha|sil Wa|wa|nca|ra| Denga |n Ba|pa|k A|dji Pra|bowo Seba|ga|i Divisi Pema |sa|ra|n Pa|da| 

Ta|ngga|l 20 Mei 2024 
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3. Stra|tegi Tempa|t (pla|ce) 

Berda|sa|rka|n ha|sil observa|si penulis Tra|vel Rizkia| Bengkulu bera|la|ma|t 

di Jl. Pema|ta|ng Inda|h No. 09 Rt. 08 kel. Ka|nda|ng Limun Bengkulu. Loka|si 

ya|ng dipilih sa|nga|t stra|tegis da|n muda|h dia|kses ba|ik mengguna |ka|n 

kenda|ra|a |n priba|di ma|upun mengguna |ka|n tra|nsporta|si umum ka|rena| bera|da| 

tepa|t dipinggir ja |la|n ra|ya|. 

Da|ri ha|sil wa|wa|ca|ra| denga|n ba|pa|k A |dji Pra |bowo Divisi Pema |sa|ra|n 

Tra|vel Rizkia| Bengkulu mengena |i a|la|sa|n memilih loka|si ka|ntor sa|a|t ini 

seba|ga|i loka|si tra|vel: 

“Ba|pa|k A|dji Pra|bowo menjela|ska|n a|la|sa|n memilih Jl. Pema|ta|ng Inda|h 

No. 09 Rt. 08 kel. Ka|nda|ng Limun Bengkulu sa|a|t ini seba|ga|i loka|si 

ka|ntor dika|rena|ka |n loka|sinya| ya|ng sa|nga|t stra|tegis muda|h dia|kses 

oleh ma|sya |ra|ka|t a|ta|u ca|lon jema|a|h ba|ik ya|ng memiliki kenda|ra|a|n 

priba|di a|ta|u ya |ng mengguna|ka |n a|ngkuta|n umum, sehingga| 

ma|sya|ra|ka|t a|ta|u ca|lon jema|a|h muda|h untuk berkunjung ke Tra|vel 

Rizkia| Bengkulu.” 5  

 

Da|ri ha|sil wa|wa|ca|ra| denga|n ba|pa|k A |dji Pra |bowo Divisi Pema |sa|ra|n 

Tra|vel Rizkia| Bengkulu a|pa|ka|h lingkunga|n tra|vel sa|a|t ini stra|tegis da |na| 

ma|n?: 

“Ba|pa|k A |dji Pra |bowo menjela |ska |n ba |hwa | Lingkunga|n ka|ntor sa|a|t ini 

sa|nga|t a|ma|n dika|rena|ka|n tempa|tnya| tepa |t didepa|n ja|la|n ra|ya|, 

tempa|tnya| pun ra|ma|i ja|di a|ma|n da|ri risiko keja|ha|ta|n da|na| a|ma|n da|ri 

benca|na| a |la|m seperti ba|njir a|ta|upun ta|na|h longsor.” 6 
 

Da|ri ha|sil wa|wa|ca|ra| denga|n ba|pa|k A |dji Pra |bowo Divisi Pema |sa|ra|n 

Tra|vel Rizkia| Bengkulu mengena |i ca |ba|ng loka |si ya |ng dimiliki oleh tra |vel 

                                                           
5 Ha|sil Wa|wa|nca|ra| Denga |n Ba|pa|k A|dji Pra|bowo Seba|ga|i Divisi Pema |sa|ra|n Pa|da| 

Ta|ngga|l 20 Mei 2024 
6 Ha|sil Wa|wa|nca|ra| Denga |n Ba|pa|k A|dji Pra|bowo Seba|ga|i Divisi Pema |sa|ra|n Pa|da| 

Ta|ngga|l 20 Mei 2024 
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Rizkia | Bengkulu a |da|pun ka |ntor pusa |t Rizkia | Bengkulu bera |la|ma|t di Jl. 

Soeka|rno Ha|tta| No 117 RT 002 RW 003 kelura |ha|n Ma|nggis Ga |nting 

keca|ma|ta|n Ma|ndia|ngin Koto Sela|ya|n Kota| Bukittinggi Provinsi Suma|tera| 

Ba|ra|t.  Sa|a|t ini,  PT. Rizkia| A|ma|na|h Ma|ndiri tela|h memiliki Ca|ba|ng 

dibebera|pa| da|era|h seba|ga|i berikut: 

1. Ja|ka|rta|, 

2. Peka|nba|ru-Ria|u, 

3. Bengkulu, 

4. Bungo-Ja|mbi, 

5. Ba|ngko-Ja|mbi, 

6. Suma|tera| Uta|ra|, da|n 

7. Pontia|na|k. 

 

4. Stra|tegi Promosi  

Da|ri ha|sil wa|wa|ca|ra| denga|n ba|pa|k A |dji Pra|bowo Divisi Pema|sa|ra|n 

Tra|vel Rizkia| Bengkulu mengena |i stra|tegi pema|sa|ra|n ya |ng diguna|ka|n 

tra|vel Rizkia| Bengkulu untuk mena|rik mina|t ca|lon ja|ma|a|h umra|h: 

“ Stra|tegi promosi ya|ng dija|la|nka|n oleh Tra|vel Rizkia| Bengkulu a|da| 

dua|, ya|itu seca|ra| online da|n offline. Stra|tegi online dila|kuka|n mela|lui 

media| sosia|l ba|ik ya|ng gra|tis seperti Fa|cebook, Insta|gra|m, Group 

Wha |tsa|pp ma|upun berba|ya|r seperti Website, seda|ngka|n stra|tegi 

seca|ra| offline dila|kuka|n denga|n ca|ra| penyeba|ra|n brosur, persona|l 

seliing da|n one to one.” 7  
 
 
 

                                                           
7 Ha|sil Wa|wa|nca|ra| Denga |n Ba|pa|k A|dji Pra|bowo Seba|ga|i Divisi Pema |sa|ra|n Pa|da| 

Ta|ngga|l 20 Mei 2024 
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5. Stra|tegi Ora|ng (People)  

Da|ri ha|sil wa|wa|ca|ra| denga|n ibu Eka Febri Rohyani Divisi 

Kesekretariatan Tra|vel Rizkia| Bengkulu mengenai kriteria pengrekrutan 

karyawan pada travel Rizkia Bengkulu:  

“Untuk mendapatkan karyawan yang profesional tentunya kami sebagai 

pengelola travel Rizkia Bengkulu mempunyai strategi tersendiri dalam 

pengrekrutan karyawan. Strategi dan hal yang sangat kami perhatikan 

dalam merekrut karyawan yaitu Meningkatkan Kualitas Interview 

Kerja, Memberikan Deskripsi Pekerjaan yang Jelas, Membangun 

Brand Improvement yang Baik, Membuat Alur Rekrutmen yang Efektif, 

Memberikan Benefit atas Capaian Kerja, Melakukan Kerja Sama 

dengan Instansi Pendidikan.”8 

Da|ri ha|sil wa|wa|ca|ra| denga|n ba|pa|k A |dji Pra|bowo Divisi Pema|sa|ra|n 

Tra|vel Rizkia| Bengkulu mengenai sumber daya manusia yang ada di Travel 

Rizkia Bengkulu: 

“Semua karyawan memiliki peranan penting dalam penyajian jasa 

sehingga dapat mempengaruhi prepesi pembeli. Elemen dari orang 

adalah pegawai perusahaan, konsumen, dan konsumen lain. Semua 

sikap dan tindakan, cara berpakaian karyawan dan penampilan 

karyawan memiliki pengaruh terhadap keberhasilan penyampaian 

jasa. Karyawan dibidang marketing sangat berperan penting, karena 

maju mundurnya perusahaan tergantung dari tiem marketing itu 

sendiri, Jika sumber daya manusia yang dihasilkan berkualitas, maka 

dapat meningkatkan jumlah jamaah. Selain faktor sumber daya 

manusia. Travel Rizkia Bengkulu mempunyai tim marketing yang 

handal dalam memasarkan produknya, mengerahkan pihak marketing 

di bagianbagian yang belum terjangkau seperti masih dalam kategori 

pelosok atau desa.”9 
 
 
 

                                                           
8 Ha|sil Wa|wa|nca|ra| Denga |n Ibu Eka Febri Rohyani Seba|ga|i Divisi Pema |sa |ra|n Pa|da| 

Ta|ngga|l 20 Mei 2024 
9 Ha|sil Wa|wa|nca|ra| Denga|n Ba|pa|k A|dji Pra|bowo Seba|ga|i Divisi Pema|sa|ra|n Pa|da| Ta|ngga|l 

20 Mei 2024 
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6. Stra|tegi Proses (Process) 

Stra|tegi proses a|da|la|h dima|na| semua| elemen orga|nisa|si ya|ng a|da| di 

perusha|a|n merenca|na|ka|n pembua|ta|n produk umra|h serta| mempersia|pa|ka|n 

a|pa| ya|ng ingin disa|mpa|ika|n oleh piha|k  perusa|ha|a|n kepa|da| ca|lon jema|a|h, 

sehingga | da|pa|t meminima|lisir  kesa|la|ha|n da|la|m mela|ya|ni ca|lon jema|a|h.  

Da|ri ha|sil wa|wa|ca|ra| denga|n bapak Adji Prabowo Divisi Pemasaran 

Tra|vel Rizkia| Bengkulu mengena|i proses dalam menentukan pembentukan 

produk baru pa|da| tra|vel Rizkia| Bengkulu:  

“Dalam pembentukan produk baru kami melakukan srategi pembacaan 

pasar yaitu melihat pengaruh tren dan informasi yang didapatkan 

masyarakat, kekurangan dan kelebihan produk (layak dijual dan 

mendapatkan income ketika dijual), seberapa kuat perusahaan dalam 

membentuk dan merealisasikan produk tersebut yang layak untuk 

dirilis dipasaran, mempertimbangkan apakah produk yang ditawarkan 

bisa meningkatkan ibadah pada jamaah.”10 

 

7. Stra|tegi Sa|ra|na| Fisik (Physica|l Evidence) 

 A|da|pun ha|sil wa|wa|nca|ra| denga|n ba|pa|k A |dji Pra|bowo divisi 

pema|sa|ra|n mengena |i penentua|n  tra |nsporta|si ya |ng diguna|ka|n diguna |ka|n 

oleh ca|lon ja|ma|a|h sa|a|t bera|ngka|t umra|h: 

“Ba|pa|k A|dji Pra|bowo menjela|ska|n ba |hwa| tra|nsporta|si ya|ng diguna|ka|n 

serta| tempa|t tingga|l a|ta|u hotel ya |ng a|ka|n diguna|ka|n oleh ca |lon 

ja|ma|a|h sa|a|t bera |ngka|t umra|h ditentuka|n berda|sa|rka|n penga|la|ma|n 

ya|ng tela|h dida|pa|tka|n sela|ma| pembera|ngka|ta|n ja|ma|a|h da|ri 

ta|hunketa|hun ma|ka| da|pa|t memuda|hka|n da|la|m menentuka|n fa|silita|s 

ya|ng a|ka|n diguna|ka|n ka|rena| ka|mi tela|h mera |sa|ka|n seca|ra| la|ngsung 

ba|ga|ima|na| la|ya|na|n da|n fa|silita|s serta| kenya|ma|na|n terha|da|p 

tra|nsforta|si da|n hotel ya|ng a|ka|n diguna|ka|n, da|n penentua|n 

                                                           
10 Ha|sil Wa|wa|nca|ra| Denga|n Bapak Adji Prabowo sebagai Divisi Pemasaran Pa|da| Ta|ngga|l 

20 Mei 2024 
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tra|nsporta|si da|n hotel juga| ditentuka|n berda|sa|rka|n ha|rga| a|ta|u produk 

ya|ng diguna|ka|n oleh ca|lon ja|ma|a|h.”11 

 A|da|pun ha|sil wa|wa|nca|ra| denga|n ba|pa|k A |dji Pra|bowo divisi pema|sa|ra|n 

mengena|i penentua |n  tempa|t tingga|l a|ta|u hotel ya|ng a|ka|n diguna|ka|n oleh 

ca|lon ja|ma |a|h sela|ma| perja|la|na|n umra|h: 

“Ba|pa|k A|dji Pra|bowo menjela|ska|n ba|hwa| penentua|n hotel a|ta|u tempa|t 

tingga|l ya|ng a|ka|n diguna|ka|n oleh ja|ma|a |h umra |h sela|ma| perja|la|na|n 

umra|h a|ka|n dila|ksa|na|ka|n sa|ma| denga |n penentua|n tra|nsporta|si ya|itu 

denga|n menga |nda|lka|n penga|la|ma|n ya|ng tela|h dira|sa|ka|n sela|ma | 

mema|ndu ja|ma |a|h umra|h sebelumnya|.”12 
  

 Ha|sil wa|wa|nca|ra| denga|n ba|pa|k A |dji Pra|bowo divisi pema|sa|ra|n 

mengena|i pema |ndu perja|la|na|n ca|lon ja|ma|a|h umra|h pa|da| tra|vel Rizkia| 

Bengkulu: 

“Ba|pa|k A|dji Pra|bowo menjela|ska|n ba |hwa|A| piha|k ya|ng a |ka|n menja|di 

pema|ndu perja|la|na |n ja|ma|a|h umra|h sa|a |t a|ka|d mela|ksa|na|ka|n iba|da|h 

umra|h ya|itu H. Efria|l Susa|nto, Lc., M.H, Fepbri Era|s Cha|nia|go, Lc 

da|n jika| dibutuhka|n a|ka|n dita|mba|h sesua|i denga|n kebutuha|n serta| 

situa|si.”13 

 

B. Kenda|la| Stra|tegi Pema|sa|ra|n Ya|ng Dila|kuka|n Oleh Biro Umra |h Da|la|m 

Upa|ya| Meningka|tka|n Jumla|h Ca|lon Ja|ma |a|h Umra|h Tra|vel Rizkia| 

Bengkulu 

Ha|sil wa|wa|nca|ra| denga|n ba|pa|k A |dji Pra|bowo divisi pema|sa|ra|n 

mengena|i kenda|la| ya|ng diha|da|pi da|la|m mela|kuka|n pema|sa|ra|n: 

“Ba|pa|k A |dji Pra|bowo menjela|ska|n ba |hwa| da|la|m mema |sa|rka|n 

produknya| tra|vel Rizkia| Bengkulu mengha |da|pi kenda|la| sa|la|h sa|tunya| 

a|da|la|h sema|kin ba|nya|k biro penyelengga|ra| ha|ji da|n umra|h  ma|ka| 

                                                           
11 Ha|sil Wa|wa|nca|ra| Denga|n Ibu Eka| Febri Rohya |ni Seba|ga|i Divisi Kesekreta |ria|ta |n Pa|da| 

Ta|ngga|l 20 Mei 2024 
12 Ha|sil Wa|wa|nca|ra| Denga |n Ibu Eka| Febri Rohya |ni Seba|ga |i Divisi Kesekreta |ria|ta|n Pa|da| 

Ta|ngga|l 20 Mei 2024 
13 Ha|sil Wa|wa|nca|ra| Denga|n Ibu Eka| Febri Rohya |ni Seba|ga|i Divisi Kesekreta |ria|ta |n Pa|da| 

Ta|ngga|l 20 Mei 2024 



 
 

65 
 

sema|kin keta|t juga| persa|inga|n a|nta|r perusa|ha|a|n. Ha|l ini 

menyeba |bka|n berkura|ngnya| kuota| ya|ng diberika|n kepa|da| setia|p biro 

penyelengga |ra| iba|da|h ha|ji ma|upun umra|h. Da|la|m promosi seca|ra| 

offline kenda|la| ya |ng diha|da|pi ya|itu ja|nga|nka |ua|n nya| ya|ng tida|k begitu 

lua|s a|da|pun kenda|la| da|la|m promosi seca |ra| online ya|itu kenda|la| sinya |l 

ya|ng tida|k mema|da|i di bebera|pa| da|era|h, kura|ngnya| keperca |ya|a|n 

ma|sya|ra|ka|t, serta| kura |ngnya| pema|ha|ma|n ca|lon ja|ma|a|h umra|h 

mengena|i produk ya|ng a|ka|n dita|wa|rka|n serta| ketida|k lua|sa|a|n da|la|m 

menjela|ska|n produk ya|ng dita|wa|rka|n. ”14 
 

                                                           
14 Ha|sil Wa|wa|nca|ra| Denga |n ba|pa|k A|dji Pra |bowo  Seba|ga|i Divisi Pema|sa|ra|n Pa|da| 

Ta|ngga|l 20 Mei 2024 
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BA|B V 

PEMBA|HA |SA|N 

 

A. A|na|lisis Stra|tegi Pema |sa|ra|n Yang Diterapkan Oleh Travel Tra|Vel Rizkia| 

Bengkulu Dan Pengaruhnya Terhadap Minat Jamaah Umrah 

Tra|vel Rizkia| Bengkulu  da|la|m meningka|tka|n jumla|h ca|lon ja|ma|a|h 

memerluka|n stra|tegi pema|sa|ra|n ya|ng tepa|t. Stra|tegi pema|sa|ra|n a|da|la|h 

sepera|ngka|t tujua|n da|n sa|sa|ra|n, kebija|ka|n da|n a|tura|n ya|ng mema|ndu usa|ha| 

pema|sa|ra|n sua|tu perusa|ha|a|n da|ri wa|ktu ke wa|ktu, pa|da| semua| tingka|ta|n da|n 

a|cua|n serta| a|loka|si, teruta|ma| respon perusa|ha|a|n terha|da|p lingkunga|n da|n 

kondisi persa|inga|n ya|ng sela|lu beruba|h.1  

Stra|tegi pema|sa|ra|n ya|ng diguna|ka|n suda|h cukup ba|ik ha|l ini da|pa|t diliha|t 

da|ri jumla|h ja|ma|a|h umra|h pa|da| tra|vel Rizkia| Bengkulu terus meningka|t setia|p 

ta|hunnya |. Teta|pi da|ri ta|hun 2021 sa|mpa|i pertenga|ha|n 2022 stra|tegi pema|sa|ra|n 

ya|ng diguna|ka|n kura|ng ma|ksima|l sehingga| ta|rget ya|ng di teta|pka|n tida|k 

terca|pa|i, ta|rget ya|ng di teta|pka|n permusim a|da|la|h 10 ja|ma|a|h seda |ngka|n pa|da| 

ta|hun 2021 sa|mpa|i pertenga |ha|n 2022 tida|k menca|pa|i ta|rget tersebut. 

Seca|ra| teori ya|ng diguna|ka|n da|la|m penelitia|n ini mengguna|ka|n ba|ura|n 

pema|sa|ra|n 7p, da|n itu semua| diguna|ka |n da|la|m stra|tegi pema|sa|ra| tra|vel rizkia| 

bengkulu teta|pi pa|da| ba|gia|n promosi online mereka| ha|nya|k mengguna|ka|n 

website, wha|tsA |a|p, fa|ceebook, tiktok da|n insta|gra|m, belum mengguna|ka|n 

                                                           
1 A|stua|ri da|la |m Musya|wa|ra|h a|nd Ida|ya|nti, “A|na|lisis Stra|tegi Pema|sa|ra|n Untuk 

Meningka|tka|n Penjua|la|n Pa|da| Usa|ha| Ibu Ba|ga|s di Keca|ma|ta|n Ma|muju,” ha|l. 3. 
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semua| media | sosia|l la |in. Untuk bisa| menca|pa|i tujua|nnya| da|la|m pema|sa|ra|n 

tra|vel Rizkia| Bengkulu  memiliki stra|tegi pema|sa|ra|n da|la|m meningka|tka|n 

mina|t jema|a|h mengguna|ka|n ba|ura|n pema|sa|ra|n (ma|rketing mix) ya|itu: 

1. Product (Produk)  

Pengertia|n produk seca|ra| umum merupa|ka|n sega|la| sesua|tu ya|ng bisa| 

diha|silka|n da|ri proses produksi berupa| ba|ra|ng a|ta|u ja|sa| ya|ng na|ntinya| 

diperjua|lbelika|n di pa|sa|r.2 Da|la|m ma|rketing, produk merupa|ka|n a|pa|pun 

ya|ng bisa| dita|wa|rka|n ke sebua|h pa|sa|r da|n bisa| memua|ska|n sebua|h.  Da|la|m 

mencipta|ka|n sebua|h produk, perusa|ha|a|n ha|rus menentuka|n terlebih 

da|hulu dema|nd a|ta|u perminta|a|n pa|sa|r terha|da|p produk tersebut. 

Kemudia|n, tentuka|n juga | ta|rget pa|sa|r. Kedua| ha|l tersebut ha |rus dila|kuka|n 

terlebih da|hulu untuk mema|stika|n a|pa|ka|h produk ya|ng dibua|t suda|h tepa|t 

da|n sa|nga|t dibutuhka|n oleh konsumen sa|a|t ini a|ta|u tida|k. 

Setela|h mela|kuka|n riset da|n produk tersebut memiliki jumla|h 

perminta|a|n ya|ng tinggi, sela|njutnya| da|pa|t dila|kuka|n riset kompetitor 

produk tersebut. Cipta|ka|n produk ya|ng mema|ng memiliki nila|i jua|l ya|ng 

ba|gus di pa|sa|r da|n konsumen a|ka|n lebih muda|h terta|rik untuk menda|pa|tka|n 

produk tersebut. Tra|vel Rizkia| Bengkulu mena|wa|rka| berba|ga|i ma|ca|m 

produk ja|sa| seperti ha|ji, umra|h, wisa|ta| lua|r negeri da|n pa|ket wisa|ta| religi 

loka|l, sehingga| diha|ra|pka|n ma|mpu mena|rik mina|t jema|a|h da|la|m 

mela|ksa|na|ka|n iba|da|h ha|ji da|n umra|h ke A |ra|b Sa|udi serta| perja|la|na|n wisa|ta| 

                                                           
2 Gra|media|.com, https://www.gra|media |.com/litera|si/pengertia|n-produk/, dia|kses ta|ngga|l 

5 Juni 2024, pukul 13:48 WIB  

https://id.wikipedia.org/wiki/Marketing
https://id.wikipedia.org/wiki/Pasar
https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-produk/
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lua|r negeri. Produk ha|ji ya|ng dita|wa|rka|n, perta|ma| ha|ji reguler denga|n 

kebera|ngka|ta|n ya|ng ditentuka|n oleh pemerinta|h denga|n wa|ktu tunggu 5 

sa|mpa|i 7 ta|hun a|ta|u lebih. Kedua| ha|ji furoda| denga|n kebera|ngka|ta|n dima|na| 

ca|lon jema|a|h menda|fta|rka|n ha|ji ta|hun ini da|n bisa| la|ngsung 

dibera|ngka|tka|n a|ta|u ta|npa| menunggu. Ketiga| ha|ji VIP mengguna|ka|n 

pesa|wa|t bisnis denga|n kebera|ngka|ta|n sesua|i perminta|a|n ca|lon jema|a|h.  

Produk umra|h ya|ng dita|wa|rka|n, perta|ma| umra|h regula|r 12 ha|ri da|n 

14 ha|ri, kedua| umra|h pa|ket hema|t, ketiga| umra|h plus kua|la| lumpur, 

keempa|t umra|h plus Turki, kelima| umra|h plus Duba|i, keena |m umra|h plus 

Mesir-A|qsa| da|n ketujuh umra|h full Ra|ma|dha|n, serta| terda|pa|t pula| pa|ket 

wisa|ta| religi loka|l, seperti zia|ra|h ma|ka|n A|ulia|, zia|ra|h ma|ka|m Wa|lisongo 

da|n la|in-la|in.3 Denga|n berba|ga|i ma|ca|m produk ya|ng disedia|ka|n oleh piha|k 

Tra|vel Rizkia| Bengkulu tersebut diha|ra|pka|n da|pa|t mena|rik ca|lon ja|ma|a|h 

denga|n berba|ga|i produk ya|ng menguntungka|n da|n terja|ngka |u pa|stinya|. 

 

2. Price (Ha|rga|) 

Ha|rga| a|da|la|h nila|i ya|ng dipertuka|rka|n oleh konsumen untuk sua|tu 

ma|nfa|a|t konsumsi, pengguna|a|n,a|ta|u kepemilika|n ba|ra|ng da|n ja|sa|.4 Tra|vel 

Rizkia| Bengkulu mena|wa|rka|n ha|rga| ya|ng berva|ria|tif da|n kompetitif. 

Berda|sa|rka|n wa|wa|nca|ra| penulis denga|n piha|k tra|vel Rizkia| Bengkulu 

tenta|ng stra|tegi ha|rga| ya|ng diteta|pka|n oleh tra|vel Rizkia| Bengkulu 

                                                           
3 Ha|sil Wa|wa|nca|ra| Denga|n Ba|pa|k A|dji Pra|bowo Seba|ga|i Divisi Pema|sa|ra|n Pa|da| Ta|ngga|l 

20 Mei 2024 
4 Nurliya |nti, A|nestesia| A|rnis Susa|nti, a|nd Ba|runa| Ha|dibra|ta|, “Penga|ruh Ha|rga|, Promosi 

Da|n Bra|nd Ima|ge Terha|da|p Keputusa|n Pembelia|n (Litera|ture Review Stra|tegi Ma|rketing 

Ma|na|jement),” ha|l.226. 
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mengikuti ha|rga| sta|nda|risa|si da|ri pemerinta|h da|n mena|ikka|n ha|rga| untuk 

pa|ket umra|h plus sesua|i denga|n fa|silita|s ya |ng a|ka|n dida|pa|tka|n oleh pa|ra| 

ja|ma|a|h teta|pi ma|sih denga |n ha|rga| ya|ng terja|ngka|u da|n menguntungka|n 

tentunya |. 

Denga|n demikia|n da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| produk ya|ng 

dita|wa|rka|n denga|n ha|rga| ya|ng berva|ria|tif da|pa|t ditentuka|n da|ri segi:  

a. Tra|nsporta|si da|n a|komoda|si;  

b. Jumla|h ora|ng;  

c. Jenis produk reguler da|n produk khusus; da|n 

d. Tujua|n ta|mba|ha|n. 

 

3. Pla|ce (Tempa|t) 

Da|la|m peneta|pa|n sa|lura|n distribusi, perusa|ha|a|n ha|rus 

memperha|tika|n unsur-unsur ya|ng terka|it da|la|m ba|ura|n distribusi ya|ng 

terdiri da|ri sistem sa|lura|n, da|ya| ja|ngka|ua|n, loka|si, persedia|a |n produk da|n 

tra|nsporta|si. Memilih tempa|t ya|ng stra|tegis da|la|m memba|ngun sua|tu bisnis 

dibida|ng perja|la|na|n ha|ji da|n umra|h tentu memuda|hka|n ca|lon ja|ma|a|h untuk 

menda|pa|tka|n la|ya|na|n produk da|n ja|sa| da|ri perusa|ha|a|n tersebut.  

Da|la|m pembua|ta|n sebua|h produk, bia|sa|nya| perusa|ha|a|n memiliki 

tempa|t a|ta|u loka|si usa|ha| a|ga|r setia|p a|ktivita|s pekerja|a|n da|pa|t dila|kuka|n 

denga|n la|nca|r da|n efektif. Na|mun, ya|ng ha|rus diperha|tika|n disini a|da|la|h 

da|la|m menentuka|n tempa|t, perlu a|da|nya| stra|tegi khusus untuk memilih 

loka|si ya |ng tepa|t denga|n produk a |ta|u la|ya|na|n. Di ma|na|, kondisi wila|ya|h 
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ya|ng stra|tegis juga| memiliki efek ya|ng signifika|n ba|gi perkemba|nga|n sua|tu 

bisnis. 

 Berda|sa|rka|n ha|sil observa|si penulis, Tra|vel Rizkia| Bengkulu 

mempunya|i ka|ntor ya|ng terleta|k di wila|ya|h ra|ma|i, muda|h dia|kses oleh 

kenda|ra|a |n priba|di a|ta|upun kenda|ra|a|n umum, a|ma|n da|n tida|k ba|njir. 

A|la|ma|t ka|ntor Tra|vel Rizkia| Bengkulu terleta|k di . Jl. Pema|ta|ng Inda|h No. 

09 RT.08 Kelura|ha|n Ka|nda|ng Limun Provinsi Bengkulu. Tempa|t ini 

stra|tegis, ka|rena| terleta|k ditepi ja|la|n, muda|h dia|kses oleh ca|lon jema|a|h 

untuk mela|kuka|n kunjunga |n ke ka |ntor.  

Ha|sil wa|wa|ca|ra| denga|n ba|pa|k A |dji Pra |bowo Divisi Pema |sa|ra|n Tra|vel 

Rizkia| Bengkulu mengena |i ca |ba|ng loka |si ya |ng dimiliki oleh tra |vel Rizkia | 

Bengkulu a |da|pun ka |ntor pusa |t Rizkia | Bengkulu bera |la|ma|t di Jl. Soeka|rno 

Ha|tta| No 117 RT 002 RW 003 kelura |ha|n Ma |nggis Ga|nting keca|ma|ta|n 

Ma|ndia|ngin Koto Sela|ya|n Kota| Bukittinggi Provinsi Suma|tera| Ba|ra|t.  Sa|a|t 

ini,  PT. Rizkia| A|ma|na|h Ma|ndiri tela|h memiliki Ca|ba|ng dibebera|pa| 

da|era|h seba|ga|i berikut: 

a. Ja|ka|rta|, 

b. Peka|nba|ru-Ria|u, 

c. Bengkulu, 

d. Bungo-Ja|mbi, 

e. Ba|ngko-Ja|mbi, 

f. Suma|tera| Uta|ra|, da|n 

g. Pontia|na|k. 
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4. Promotion (Promosi) 

Promosi a|da|la|h komunika|si pema|sa|ra|n, a|rtinya| a|ktifita|s pema|sa|r 

ya|ng berusa|ha| menyeba|rka|n informa|si, mempenga|ruhi/membujuk, da|n 

a|ta|u menginga|tka|n pa|sa|r sa|sa|ra|n a|ta|s perusa|ha|a|n da|n produknya| a|ga|r 

bersedia| menerima|, membeli da|n loya|l pa|da| produk ya|ng dita|wa|rka|n 

perusa|ha|a|n ya|ng bersa|ngkuta|n sehingga| pa|da| a|khirnya| diha|ra|pka|n da|pa|t 

meningka|tka|n penjua|la|n pa|da| perusa|ha|a|n.5  

Promosi menja|di sa|la|h sa|tu fa|ktor penting da|la|m memperkena|lka|n 

sebua|h produk. Sa|a|t ini, ba|nya |k seka|li media| promosi ya|ng da|pa|t 

diguna|ka|n untuk memba|ntu mengena|lka|n produk a|ta|u merek kepa|da| piha|k 

konsumen. Tra|vel Rizkia| Bengkulu seba|ga|i perusa|ha|a|n ya|ng bergera|k 

dibida|ng ja|sa| penyelengga|ra| perja|la|na|n iba|da|h umra|h, promosi untuk 

mena|rik mina|t ja|ma|a|h a|ga|r mengguna|ka|n produk ya|ng dita|wa|rka|n da|ri 

perusa|ha|a|n kepa|da| ca|lon ja|ma|a|h ya|ng a|ka|n mela|ksa|na|ka|n iba|da|h umra|h, 

sehingga | segmen pa|sa|r ya|ng dituju suda|h jela|s da|n berorienta|si pa|da| 

stra|tegi peningka|ta|n ca|lon ja|ma|a|h.  

Berda|sa|rka|n ha|sil wa|wa|nca|ra| penulis ba|hwa| Tra|vel Rizkia| 

Bengkulu mempunya|i bera|ga|m stra|tegi da|la|m mempromosika|n produknya|. 

Ha|l ini penulis ba|gi menja|di dua| ba|gia|n, ya|itu stra|tegi promosi seca|ra| 

offline da|n online:6 

                                                           
5 Sa|fri da|n Putri (2019) Da|la|m Jurna|l Ningrum, Lilia |n Mega| Puri, a|nd Eva | Ra |tna |sa|ri, 

“Penga|ruh Promosi terha|da|p Keputusa|n Pembelia|n Pa|ka|ia|n pa|da| Toko Qolsa| Metro Ta|hun 2022,” 

ha|l. 399. 
6 Ha|sil Wa|wa|nca|ra| Denga|n Ba|pa|k A|dji Pra|bowo Seba|ga|i Divisi Pema|sa|ra|n Pa|da| Ta|ngga|l 

20 Mei 2024 
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a. Stra|tegi Promosi Offline 

Stra|tegi offline merupa|ka|n stra|tegi pema|sa|ra|n ya|ng dila|kuka|n 

seca|ra| la|ngsung oleh Tra|vel Rizkia| Bengkulu mela|lui: 

1) Brosur  

Brosur ya|itu publika|si singka|t ya|ng terdiri bebera|pa| ha|la|ma|n 

ya|ng berisi da|ta| singka|t ya |ng berisi Mengena|i orga|nisa|si a|ta|upun 

industri guna| diketa|hui umum.7 

2) Persona|l Selling (Penjua|la|n Priba|di)  

Penjua|la|n priba|di a|da|la|h intera|ksi ta|ta|p muka| denga|n sa|tu a|ta|u 

lebih ca|lon pembeli denga|n tujua|n untuk membua|t presenta|si, 

menja|wa|b perta|nya|a|n, da|n penga|da|a|n pesa|na|n.8 Persona|l selling 

da|pa|t dila|kuka|n oleh semua| elemen orga|nisa|si ya|ng bera|da| 

diperusa|ha|a|n, seperti direktur, komisa|ris, supervisor, OB. Persona|l 

selling da|pa|t dila|kuka|n seca|ra| priba|di kepa|da| ca|lon jema|a|h denga|n 

rua|ng lingkup terdeka|t, seperti tema|n, sa|uda|ra|, kera|ba|t deka|t, 

sa|ha|ba|t, teta|ngga| da|n la|in seba|ga|inya |. Tra|vel Rizkia| Bengkulu 

mela|ksa|na|ka|n kegia|ta|n promosi mengguna|ka|n teknik persona|l 

selling denga|n mena|wa|rka|n produk seca|ra| ma|ndiri. seperti ya|ng 

dijela|ska|n oleh piha |k Tra|vel Rizkia| Bengkulu: 

                                                           
7 Cutlip, Center, a|nd Broom Da|la|m Jurna |l  Ima |m Sa |fi’i, Nur Widodo da |n Dwi Sudja|na|rti, 

“Media| Ikla|n E-Brosur Di Insta|gra|m Untuk Mena|rik Mina|t Beli Pa|da| Qy-Mendoa |n Ma|la|ng,” Vol. 

8. No. 2. Ta|hun 2022, Ha|l. 249. 
8 Kotler Da|n Keller (2014) Da|la|m Jurna|l  Ra|chma |t Tri Yuli Ya|nto da|n  A|desotya| Linta|ng 

Prili Pra|bowo, “Penga|ruh Persona|l Selling Terha|da|p Penca|pa|ia|n Penjua|la |n Pa|da| Produk 

Pembia|ya|a|n KPR Bersubsidi di Ba |nk BTN  Sya|ria|h Ba|ndung,” Vol. 10. No. 1. Ta|hun 2020, Ha|l. 

3. 
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“Teruta|ma| di ca|ba |ng-ca|ba|ng mengguna |ka|n tokoh-tokoh 

ma|sya|ra|ka|t dima|na| tokoh ma|sya|ra|ka|t tersebut punya| pengikut, 

seperti pemilik ponpes, seora |ng usta|d ya|ng memiliki ba |nya|k 

ja|ma|a|h, sehingga| da|pa |t direkrut Tra|vel Rizkia| Bengkulu. 

Sela|in itu, ka|mi juga| memiliki a|gen-a|gen ca |ba|ng di da|era|h 

ma|sing-ma|sing”.9 

 

3) One To One 

One to one ya|itu sa|tu ora|ng ja|ma|a|h ya|ng tela|h mera|sa|ka|n 

pela|ya|na|n di Tra|vel Rizkia| Bengkulu a|ka|n bercerita| kepa|da| ora|ng 

la|in ba|ik kera|ba|t,teta|ngga | ma|upun rela|si la|in da|n begitula|h 

seterusnya|. Sehingga| menimbulka|n keperca|ya|a|n pa |da| ca|lon 

ja|ma|a|h umra|h terha|da|p Tra|vel Rizkia| Bengkulu. 

 

b. Stra|tegi Promosi Online 

Pema|sra|n seca|ra| online ya |itu pema|sa|ra|n mela|lui ja|ringa|n internet. 

Denga|n a|da|nya| internet ma|ka| pema|sa|ra|n sa|a|t ini menja|di berba|sis 

digita|l. Da|la|m konsep Pema|sa|ra|n 4.0, pema|sa|ra|n digita|l buka|n bera|rti 

mengga|ntika|n pema|sa|ra|n seca|ra| tra|disiona|l. Seba|liknya|, kedua|nya| sa|a|t 

ini da|pa|t dila|kuka|n bersa|ma| sa|ling melengka|pi. Kedua|nya| sa|ling 

mengisi pera|n sa|tu sa|ma| la|in, teruta|ma| da|la|m mengena|li kebutuha|n 

konsumen. Konsep pendeka|ta|n terha|da|p konsumen ya|ng ta|dinya| dikena|l 

mela|lui konsep A|IDA |, ya|kni A|wa|reness (perha|tia|n), Interest (mina|t), 

Desire (keingina|n), da|n A|ction (tinda|ka|n), menga|la|mi perkemba|nga|n 

menja|di 4A|, ya|kni A|wa|re (perha|tia|n), A|ttitude (sika|p), A|ct (tinda|ka|n), 

                                                           
9 Ha|sil Wa|wa|nca|ra| Denga|n Ba|pa|k A|dji Pra|bowo Seba|ga|i Divisi Pema|sa|ra|n Pa|da| Ta|ngga|l 

20 Mei 2024 
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da|n A|ct A|ga|in (bertinda|k la|gi). Konsep Pema|sa|ra|n 4.0 ya|ng dikemuka|n 

Kotler, tela|h menga|la|mi peruba|ha|n kemba|li menja|di 5A|, ya|kni A |wa|re 

(perha |tia|n), A|ppea |l (pena|mpila|n), A|sk (berta|nya|), A|ct (bertinda|k), da|n 

A|dvoca|te (penda|mpinga|n).10  

Da|la|m pengena|la|n konsumen ya|ng ba|ru ini, pema|sa|ra|n tra|disiona|l 

da|n pema|sa|ra|n digita|l bisa| ha|dir seca|ra| bersa|ma|. Pa|da| konsep 

pema|sa|ra|n digita|l, proses penentua|n ba|ura|n pema|sa|ra|n ha|rus lebih 

meliba|tka|n konsumen. Sehingga| da|pa|t di definisika|n kemba|li menja|di 

4C, ya|kni Cocrea |tion dima|na| sebua|h produk bisa| diluncurka|n denga|n 

meliba|tka|n konsumen da|ri mula|i proses ide hingga| eksekusi, sehingga| 

produk ya|ng dita|wa|rka|n oleh perusa|ha|a|n a|ta|u merk menja|di lebih sesua|i 

denga|n kebutuha|n da|n keingina |n konsumen.  

Pa|da| wa|ktu media| da|ring belum berkemba|ng, perusa|ha|a|n kesulita|n 

untuk mema|sa|rka|n produknya |. Pema|sa|ra|n ya|ng dila|kuka|n ha|nya| 

sekeda|r da|ri mulut ke mulut. Ha|l ini tida|k begitu efektif dika|rena|ka|n 

terba|ta|snya| loka|si ya|ng bisa| dija|ngka|u, serta| sedikitnya| konsumen ya|ng 

mengeta|hui produk perusa|ha|a|n tersebut nya|. Sa|a|t ini ha|mpir seluruh 

perusa|ha|a|n mengguna|ka|n ja|ringa|n internet da|la|m mendukung 

opera|siona|lnya|. seba|gia|n besa|r perusa|ha|a|n ya|ng diteliti tela|h 

mengguna|ka|n ja|ringa|n internet untuk mema|sa|rka|n produknya|.  

                                                           
10  Kotler 2016 Da|la|m Jurna|l Nur Elisa| Fa|iza|ty, “A|na|lisa| Kekua|ta |n Interna|l Da|n 

Peruba|ha|n Eksterna|l Da|la|m Menentuka|n Stra|tegi Da|ya| Sa|ing Perusa|ha|a|n.” Jurna|l Ma|na|jeria|l. 

Vol. 08. No. 03. Ta|hun 2021, ha|l. 223. 
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Jeja|ring a|plika|si sosia|l ya|ng ba|nya|k diguna|ka|n a|da|la|h, ema|il, 

fa|cebook, website priba|di, messenger, situs jua|l beli, twitter, da|n situs 

milik ora|ng la|in. Pema|sa|ra|n mela|lui ja|ringa|n internet ini a|ka|n sa|nga|t 

memba|ntu perusa|ha|a|n meningka|tka|n penjua|la|nnya|, ha|l ini terliha|t da|ri 

ha|sil penelitia|n Mujiya|na| ya|ng menemuka|n ba|hwa| progra|m perikla|na|n 

di internet da|n pema|sa|ra|n mela|lui e-ma|il seca|ra| signifika|n berpenga|ruh 

positif terha|da|p pemrosesa|n informa|si da|n keputusa|n pembelia|n. 

Pengguna|a|n media| da|ring ini tida|k ha|nya| memberika|n keuntunga |n ba|gi 

produsen ta|pi a|pa|bila| dima|nfa|a|tka|n denga|n ba|ik a|ka|n memberika|n 

ma|nfa|a|t juga| ba|gi konsumen.11  Pengguna|a|n media| sosia|l seba|ga|i media| 

pema|sa|ra|n oleh perusa|ha|a|n a|ka |n memberika|n keuntunga|n, dia|nta|ra|nya| 

a|da|la|h meningka|tka|n penjua|la|n produk, da|pa|t mela|kuka|n intera|ksi 

denga|n konsumen, da|n memperlua|s ja|ringa|n pa|sa|r.  

Stra|tegi online merupa|ka|n stra|tegi pema|sa|ra|n ya|ng dila|kuka|n 

seca|ra| tida|k la|ngsung a|ta|u tida|k bertemu denga|n ca|lon jema|a|h oleh 

Tra|vel Rizkia| Bengkulu da|la|m bentuk:  

 

1) Website 

Website merupa|ka|n media| pema|sa|ra|n modern ya|ng berba|sis 

internet. Tra|vel Rizkia| Bengkulu memiliki seora|ng ka|rya|wa|n 

dibida|ng digita|l ma|rketing ya|ng dima|na| mereka| da|pa|t mencipta|ka|n 

sua|tu sistem ma|na|jemen berba|sis online denga|n menga|nda|lka|n 

                                                           
11  Mujiya|na| (2012) Da|la|m Jurna|l Betty Eliya| Rokhma|h, “Ta|nta|nga|n, Kenda|la|, Da|n 

Kesia|pa|n Pema|sa|ra|n Online UMKM Di Desa| Ngleba|k, Keca|ma|ta|n Ta|wa|ngma |ngu, Ka|bupa|ten 

Sukoha|rjo.” Jurna|l Ma|na|jemen Za |ka |t Da|n Wa|ka|f. Vol. 1. No. 1. Ta |hun 2020, ha |l. 25. 
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keca|nggiha|n teknologi internet da|n mena|ma|i websitenya| denga|n 

www.RIZKIA |.co.id, keha|dira|n website ini diha|ra|pka|n da|pa|t 

mempermuda|h ca|lon jema|a|h da|la|m segi memilih pa|ket produk 

perja|la|na|n umra|h, pemesa|na|n produk, da|n ca|lon jema|a|h da|pa|t 

meliha|t detil informa|si da|ri produk Tra|vel Rizkia| Bengkulu.12 

Stra|tegi pema|sa|ra|n ini diha|ra|pka|n da|pa|t memuda|hka|n perusa|ha|a|n 

da|la|m mempromosika|n produknya|, ka|rena| ca|lon jema|a|h a|ta|u 

ma|sya|ra|ka|t da|pa|t menga|kses website da|ri ma|na| sa|ja|, seda|ng da|la|m 

kea|da|a|n a|pa|pun, sela|ma| kondisi ja|ringa|n internet sta|bil.  

2) Media| Sosia|l  

Denga|n peruba|ha|n da|n perkemba|nga|n za|ma|n serta| teknologi 

membua|t media| sosia|l seba|ga|i sa|la|h sa|tu a|la|t promosi ya |ng efektif da|n 

efisien. Jenis media| sosia|l ya|ng dikena|l oleh ma|sya|ra|ka|t sa|nga|t 

bera|ga|m, dia|nta|ra|nya| insta|gra|m, fa|cebook, da|n wha|tsA|pp. 

Berda|sa|rka|n ha|sil wa|wa|nca|ra| denga|n piha|k Tra|vel Rizkia| Bengkulu 

menjela|ska|n ba|hwa| sa|a|t ini media| sosia|l diguna|ka|n tida|k ha|nya| 

sekeda|r untuk hibura|n sa|ja|, mela|inka|n untuk mena|ga|kses informa|si 

da|n kegia|ta|n bisnis ba|gi pela|ku usa|ha| da|la|m mema|sa|rka|n produk ya|ng 

dimiliki khususnya| Tra|vel Rizkia| Bengkulu, sehingga| ca|lon jema|a|h 

da|pa|t meliha|t informa|si terka|it iba|da|h umra|h ta|npa| ha|rus ke ka|ntor 

penyelengga|ra| perja|la|na|n iba|da|h umra|h.  

                                                           
12 Ha|sil Wa|wa|nca |ra| Denga |n Ba|pa|k A|dji Pra|bowo Seba|ga|i Divisi Pema |sa|ra|n Pa|da| 

Ta|ngga|l 20 Mei 2024 
 

http://www.rizkia.co.id/
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5. People (Ora|ng) 

Untuk mendapatkan karyawan profesional tentunya Travel Rizkia 

Bengkulu mempunyai strategi yang digunakan dalam merekrut karyawan 

yaitu sebagai berikut: 

a. Meningkatkan Kualitas Interview Kerja 

Proses interview perlu juga untuk ditingkatkan kualitasnya. 

Peningkatan kualitasnya bisa dilakukan dengan memberikan kesan yang 

baik pada kandidat karyawan. Biasanya kandidat karyawan profesional 

akan bertanya seputar peran dan skill yang dibutuhkan oleh perekrut. 

Kualitas interview juga bisa menjadi tips merekrut karyawan agar 

terhindar dari turnover. Dengan begitu karyawan profesional dapat 

bertahan lebih lama dan loyal dengan tempat kerjanya. 

b. Memberikan Deskripsi Pekerjaan yang Jelas 

Untuk memudahkan mencari kandidat karyawan profesional 

memberikan deskripsi pekerjaan yang jelas juga perlu dilakukan. 

Usahakan memberikan deskripsi pekerjaan yang dibutuhkan dijelaskan 

secara singkat, jelas, dan menarik. Dengan begitu akan lebih mudah 

menarik minat kandidat karyawan profesional. Hindari juga memberikan 

deskripsi pekerjaan yang berlebihan. Hal ini tentunya dapat berdampak 

pada minat kandidat karyawan profesional. Jadi, buat saja deskripsi yang 

sesuai dengan posisi pekerjaan yang sedang dibutuhkan. 

 

 

https://www.sodexo.co.id/apa-itu-turnover-karyawan/
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c. Membangun Brand Improvement yang Baik 

Karyawan profesional umumnya akan memilih tempat pekerjaan. 

Pertimbangan pertama yang akan dilihat adalah brand perusahaan. Bagi 

Anda pengelola bisnis travel umroh harus bisa memiliki layanan yang 

baik. Dengan begitu ketika membuka lowongan dapat dengan mudah 

menarik perhatian karyawan profesional. Untuk dapat menarik minat 

karyawan profesional bisa menyebarkan brosur lowongan. Baik melalui 

job fair , media sosial perusahaan, dan lain sebagainya. Dengan informasi 

yang tersebar akan memudahkan dalam perekrutan karyawan. 

d. Membuat Alur Rekrutmen yang Efektif 

Dalam melakukan rekrutmen pastinya ada proses atau alur yang 

dibuat. Pastikan bahwa alur dari proses rekrutmen dibuat secara efektif. 

Ini merupakan salah satu cara merekrut karyawan yang baik. Contoh 

proses alur rekrutmen yang efektif seperti dimulai dari screening CV dan 

surat lamaran, tes psikotes atau kompetensi dasar, dan wawancara. Alur 

rekrutmen yang efektif akan sangat membantu dalam melakukan proses 

penyeleksian. Dengan begitu akan lebih mudah memilih karyawan yang 

berkualitas dan profesional. 

e. Memberikan Benefit atas Capaian Kerja 

Memberikan benefit atas capaian kerja bisa menjadi salah satu 

strategi merekrut karyawan profesional. Informasi ini bisa disampaikan 

pada saat sesi interview atau wawancara. Kandidat karyawan profesional 

tentunya juga menginginkan tempat kerja yang menghargai atas 
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pekerjaannya. Bagi pengelola travel tentunya bisa menjadikan strategi ini 

untuk meningkatkan pelayanan. Karyawan yang profesional tentunya 

terus berupaya untuk mencapai target yang telah diberikan. Dengan 

begitu layanan travel umrah akan memiliki reputasi yang baik. 

f. Melakukan Kerja Sama dengan Instansi Pendidikan 

Strategi ini dapat dikatakan efektif meningkatkan manajemen travel 

umroh dan haji. Pasalnya kerja sama yang dilakukan langsung dengan 

instansi pendidikan/training. Dimana merupakan sebuah wadah para 

kandidat karyawan terbaik mendapatkan skill dan pengetahuan. Dengan 

melakukan kerja sama tidak perlu susah dan repot lagi mencari karyawan 

yang profesional dan berkompeten. Hal ini dikarenakan kandidat 

karyawan tersebut sudah terjamin akan kualitasnya. Bisa menjadi salah 

satu cara merekrut karyawan yang berkualitas. 

 

6. Process (Proses) 

 Proses a|da|la|h sera|ngka|ia|n la|ngka|h a|ta|u tinda|ka|n ya|ng dia|mbil 

untuk menca|pa|i sua|tu tujua|n tertentu. Proses diguna|ka|n da|la|m berba|ga|i 

konteks da|n da|pa|t merujuk pa|da| tinda|ka|n fisik, a|ktivita|s bisnis, a|ta|u 

ba|hka|n peristiwa| a|la|m. Da|la|m pema|ha|ma|n ya|ng lebih menda|la|m, proses 

meliba|tka|n ra|ngka|ia|n keja|dia|n ya|ng terkoordina|si da|n terstruktur.13 

A|da|pun proses ya|ng a|ka|n dila|lui oleh ca|lon ja|ma|a|h pa|da| Tra|vel rizkia| 

Bengkulu meliputi penda|fta|ra|n, Pa|da| sa|a|t penda|fta|ra|n ca|lon ja|ma|a|h da|ta|ng 

                                                           
13 Kumpa|ra|n.com, https://kumpa|ra|n.com/pengertia |n-da|n-istila|h/pengertia|n-proses-

fungsi-da|n-ciri-cirinya|-21Op1gBhugF/2, Dia|kses Ta|ngga|l 5 Juni 2024, Pukul 16:14 WIB 

https://muslimpergi.com/manajemen-haji-dan-umroh/
https://muslimpergi.com/manajemen-haji-dan-umroh/
https://kumparan.com/pengertian-dan-istilah/pengertian-proses-fungsi-dan-ciri-cirinya-21Op1gBhugF/2
https://kumparan.com/pengertian-dan-istilah/pengertian-proses-fungsi-dan-ciri-cirinya-21Op1gBhugF/2
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ke ka|ntor untuk mela|kuka|n registra|si penda|fta|ra|n, setela|h itu ca|lon ja|ma|a|h 

a|ka|n diba|ntu oleh piha|k tra|vel untuk mela|kuka|n penda|fta|ra|n, kemudia|n 

ca|lon ja|ma|a|h diminta| untuk mengisi formulir penda|fta|ra|n da|n 

menyera |hka|n persya|ra|ta|n ya|ng dibutuhka|n pa|da| sa|a|t penda|fta |ra|n.14 

 Adapun proses dalam menentukan pembentukan produk baru pa |da| 

tra|vel Rizkia| Bengkulu adalah sebagai berikut:  

a. Pembacaan pasar yaitu melihat pengaruh tren dan informasi yang 

didapatkan masyarakat, 

b. Kekurangan dan kelebihan produk (layak dijual dan mendapatkan 

income ketika dijual), 

c. Seberapa kuat perusahaan dalam membentuk dan merealisasikan produk 

tersebut yang layak untuk dirilis dipasaran,  

d. Mempertimbangkan apakah produk yang ditawarkan bisa meningkatkan 

ibadah pada jamaah. 

  

7. Physica|l Evidence (Sa|ra|na| Fisik)  

 Sa|ra|na| fisik ya|itu Lingkunga|n dima|na| ja|sa| diberika|n da|n dima|na| 

perusa|ha|a|n da|n pela|ngga|n berintera|ksi da|n setia|p komponen nya|ta| ya|ng 

memfa|silita|si kinerja| a|ta|u komunika|si ja|sa|.15 Fa|silita|s fisik ini merupa|ka|n 

sua|tu ha|l ya|ng seca|ra| nya|ta| turut mempenga|ruhi keputusa|n konsumen 

                                                           
14 Ha|sil Wa|wa|nca|ra| Denga|n Ibu Eka| Febri Rohya |ni Seba|ga|i Divisi Pema |sa|ra|n Pa|da| 

Ta|ngga|l 20 Mei 2024 
15 Zeitha|ml (2006)  Da|la|m Jurna|l Joko Sa|mboro, Musthofa | Ha|di, da|n Joni Dwi Priba|di, 

“Penga|ruh Physica|l Evidence Terha|da|p Keputusa|n Ma|ha|siswa| Memilih Prodi Ma|na|jemen 

Pema|sa|ra|n Polinema| Da|n Da|mpa|knya| Terha|da|p Loya|lita|s,” Jurna|l A|dministra|si Da|n Bisnis. Vol. 

16. No. 1. Ta|hun 2022,  ha|l. 42. 
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untuk membeli da|n mengguna|ka|n produk ja|sa| ya|ng dita|wa|rka|n. Da|la|m ha|l 

ini, konsumen a|ta|u ca|lon jema|a|h a|ka|n meliha|t da|n menila|i kua|lita|s ja|sa| da|n 

fa|silita|s ya|ng dita|wa|rka|n kepa|da|nya|, sehingga| bukti fisik kua|lita|s ja|sa| da|n 

fa|silita|s berpera|n penting da|la|m meya|kinka|n konsumen, jika| sua|tu 

perusa|ha|a|n mempunya|i ka|rya|wa|n denga|n kua|lita|s ya|ng ba|ik.  

 Da|la|m menentuka|n tra|nsporta|si ya|ng diguna|ka|n serta| tempa|t 

tingga|l a |ta|u hotel ya |ng a |ka|n diguna|ka|n oleh ca|lon ja|ma|a|h sa|a|t bera|ngka |t 

umra|h berda|sa|rka|n penga |la|ma|n-penga|la|ma|n sebelumnya |, berda|sa|rka|n 

penga|la|ma|n ya |ng tela|h dida|pa|tka|n sela |ma| pembera|ngka|ta|n ja|ma|a|h da|ri 

ta|hunketa|hun ma|ka| da|pa|t memuda|hka|n da |la|m menentuka|n fa |silita|s ya|ng 

a|ka|n diguna|ka|n ka|rena| ka|mi tela|h mera|sa|ka|n seca|ra| la|ngsung ba|ga|ima|na| 

la|ya|na|n da|n fa|silita|s serta| kenya|ma|na|n terha|da|p tra|nsforta|si da|n hotel ya|ng 

a|ka|n diguna |ka|n, da|n penentua|n tra|nsporta|si da|n hotel juga| ditentuka|n 

berda|sa|rka|n ha|rga| a|ta|u produk ya |ng diguna|ka|n oleh ca|lon ja |ma|a|h.16 

 A|da|pun piha|k ya|ng a|ka|n menja |di pema|ndu perja|la|na|n ja|ma|a|h 

umra|h sa |a|t a|ka|d mela |ksa|na|ka|n iba|da|h umra|h ya |itu H. Efria|l Susa|nto, Lc., 

M.H, Fepbri Era|s Cha|nia|go, Lc da|n jika| dibutuhka|n a|ka|n dita|mba|h sesua|i 

denga|n kebutuha|n serta| situa|si.17 

 Setia|p perusa|ha|a|n a|ta|upun bisnis pa|stinya| mengha |da|pi berba|ga|i 

kenda|la| ma|upun ta|nta|nga|n, sa|la|h sa|tunya| a|da|la|h kenda|la| da|la|m ha|l 

pema|sa|ra|n. Untuk itu tra|vel Rizkia| Bengkulu ha|rus memiliki stra|tegi 

                                                           
16 Ha|sil Wa|wa|nca|ra| Denga|n Ibu Eka| Febri Rohya |ni Seba|ga|i Divisi Pema |sa|ra|n Pa|da| 

Ta|ngga|l 20 Mei 2024 
17 Ha|sil Wa|wa|nca|ra| Denga|n Ibu Eka| Febri Rohya |ni Seba|ga|i Divisi Pema |sa|ra|n Pa|da| 

Ta|ngga|l 20 Mei 2024 
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pema|sa|ra|n ya|ng ba|ik denga|n mempra|kteka|n  ba|ura|n  pema|sa|ra|n  da|la|m 

setia|p  kegia|ta|n  pema|sa|ra|nnya|  da|n  ha|rus mengeta|hui   perila|ku   

konsumen   da|la|m membua|t    keputusa|n    untuk    membeli sua|tu produk.  

 Tra|vel Rizkia| Bengkulu sendiri menera|pka|n stra|tegi ba|ura|n 

pema|sa|ra|n 7p untukmema|sa|rka|n produknya|, da|n menurut piha|k tra|vel 

Rizkia| Bengkulu stra|tegi tersebut cukup efektif menginga|t ba|nya|knya| 

pesa|ing ya|ng mempunya|i usa|ha| ya|ng sa|ma| teta|pi setia|p ta|hunnya| jumla|h 

ca|lon ja|ma|a|h umra|h pa|da| tra|vel Rizkia| Bengkulu terus meningka|t. Ha|l ini 

seja|la|n denga|n penelitia|n ya|ng dila|kuka|n oleh Dwi juga| menemuka|n   

ba|hwa|   fa|ktor   sosia|l   da|n psikologis da|n ba|ura|n pema|sa|ra|n (product 

(produk), price (ha|rga|), promotion (promosi), pla|ce (tempa|t), people 

(ora|ng), process (proses) serta| physica|l evidence (sa|ra|na| fisik)) mempunya|i 

penga|ruh terha|da|p   keputusa|n   pembelia|n.18 

 

B. A|na|lisis Kenda |la| Stra|tegi Pema|sa|ra|n Ya|ng Dila|kuka|n Oleh Biro Umra|h 

Da|la|m Upa|ya| Meningka|tka|n Jumla|h Ca|lon Ja|ma|a|h Umra|h Tra|vel 

Rizkia| Bengkulu 

 Tra|vel Rizkia| Bengkulu, seba|ga|i biro perja|la|na|n umra|h, ha|rus 

ma|mpu meningka|tka|n mina|t ca|lon ja|ma|'a|h da|n memperta|ha|nka|n keperca|ya|a|n 

ma|sya|ra|ka|t terha|da|p ja|sa| perja|la|na|n ya|ng dita|wa|rka|nnya|. Untuk menca|pa|i 

tujua|n ini, biro perja|la|na|n umra|h ha|rus memiliki stra|tegi pema|sa|ra|n ya|ng 

efektif. Setia|p perusa|ha|a|n a|ta|upun bisnis pa|stinya| mengha|da|pi berba|ga|i 

                                                           
18 Dwi     (2005)     Da|la|m Jurna|l Menur Kusuma |ningtya |s , “Ta|nta|nga |n, Kenda|la|, Da|n 

Kesia|pa|n Pema|sa|ra|n Online Umkm Di Desa| Ngleba|k, Keca|ma|ta|n Ta|wa|ngma |ngu, Ka|bupa|ten 

Sukoha |rjo.” Media| Ma|ha|rdhika|. Vol. 16. No. 2. Ta|hun 2018, ha|l. 231. 
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kenda|la| ma|upun ta|nta|nga|n, sa|la|h sa |tunya | a|da|la|h kenda|la | da|la|m ha|l 

pema|sa|ra|n. Denga|n ba |nya |knya| pesa|ing ya |ng memiliki usa|ha| ya|ng sa|ma| 

da|la|m bida |ng ja|sa| perja|la|na|n umra|h ma |ka| tra|vel Rizkia| Bengkulu ha|rus 

mempunya |i stra|tegi ya|ng tepa|t da|la|m mema|sa|rka|n produknya| a|ga|r 

menda|pa|tka|n  mina|t pa|ra| ca|lon ja|ma|a|h untuk mengguna|ka|n produk da|n 

ja|sa|nya |. Untuk itu da |la|m mema|sa|rka|n produknya | tra|vel Rizkia| Bengkulu 

mempromosika|n produknya | mengguna|ka|n dua| ca|ra| ya|itu seca|ra| offline da|n 

online. 

Berda|sa|rka|n ha|sil wa|wa|nca|ra| ya|ng tela|h dila|kuka|n ba|hwa| da|la|m 

mema|sa|rka|n produknya | tra|vel Rizkia| Bengkulu mengha|da|pi kenda|la| sa|la|h 

sa|tunya | a|da|la|h sema|kin ba|nya |k biro penyelengga |ra| ha|ji da|n umra|h  ma|ka| 

sema|kin keta|t juga | persa|inga|n a |nta|r perusa|ha|a|n. Ha|l ini menyeba|bka|n 

berkura|ngnya| kuota | ya|ng diberika|n kepa|da| setia|p biro penyelengga|ra| iba|da|h 

ha|ji ma|upun umra|h. Da|la|m promosi seca|ra| offline kenda|la| ya|ng diha|da|pi ya|itu 

ja|nga|nka|ua|n nya | ya|ng tida|k begitu lua|s a|da|pun kenda|la| da|la|m promosi seca|ra| 

online ya|itu kenda|la| sinya|l ya |ng tida|k mema|da|i di bebera |pa| da|era|h, 

kura|ngnya | keperca|ya|a|n ma|sya |ra|ka|t, serta | kura|ngnya| pema |ha|ma|n ca|lon 

ja|ma|a|h umra|h mengena|i produk ya|ng a|ka|n dita|wa|rka|n serta| ketida |k lua|sa|a|n 

da|la|m menjela |ska|n produk ya |ng dita|wa |rka|n.19 

Mema|ha|mi kenda|la|-kenda|la| stra|tegi pema|sa|ra|n ya|ng dila|kuka|n oleh 

Tra|vel Rizkia| Bengkulu, biro perja|la|na|n umra|h da|pa|t mengemba|ngka|n serta| 

                                                           
19 Ha|sil Wa|wa|nca|ra| Denga|n ba|pa|k A|dji Pra |bowo  Seba|ga|i Divisi Pema |sa |ra|n Pa|da| 

Ta|ngga|l 20 Mei 2024 
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memperba|iki stra|tegi pema|sa|ra|n ya|ng lebih efektif da|n meningka|tka|n 

kesa|da|ra|n da|n mina|t ca|lon ja|ma|'a|h terha|da|p produknya|. 

 

C. Kesimpula|n Da|n Sa|ra|n  

1. Kesimpula|n  

Berda|sa|rka|n ha|sil pemba|ha|sa|n tenta|ng Stra|tegi Pema|sa|ra|n Biro 

Umra|h Da|la|m Upa|ya| Meningka|tka|n Ca|lon Ja|ma|a|h Umra|h Pa|da| Tra|vel 

Rizkia| Bengkulu, da|pa|t penulis simpulka|n ba|hwa| Tra|vel Rizkia| Bengkulu 

memiliki stra|tegi pema|sa|ra|n da|la |m meningka|tka|n mina|t ja|ma|a|h denga|n 

mena|gguna|ka|n stra|tegi ba|ura|n pema|sa|ra|n (ma|rketing mix) 7P. Perta|ma|, 

stra|tegi produk denga|n mena|wa|rka|n bera|ga|m produk ya|ng dimiliki oleh 

Tra|vel Rizkia| Bengkulu kepa|da| ca|lon jema|a|h, dia|nta|ra|nya| produk ha|ji, 

umra|h, wisa|ta| lua|r negeri da|n pa|ket wisa|ta| religi loka|l  . Kedua|, stra|tegi 

ha|rga| ya|ng ma|na| Tra|vel Rizkia| Bengkulumengikuti ha|rga| referensi 

pemerinta|h da|n mena|ikka|n ha|rga| sesua|i denga|n pa|ket produk ya|ng a|ka|n 

dia|mbil serta| fa|silita|s ya|ng dipilih oleh ca|lon ja|ma|a|h, ba|ik sebelum 

kebera|ngka|ta|n ke A |ra|b Sa|udi a|ta|u kepula|nga|n ke Indonesia|. Ketiga|, 

stra|tegi tempa|t, ya|ng ma|na| Tra|vel Rizkia| Bengkulu memiliki tempa|t ya|ng 

stra|tegis da|n muda|h dija|ngka|u oleh ca|lon ja|ma|a|h serta| a|ma|n da|ri benca|na| 

seperti ba|njir a|ta|upun ta|na|h longsor.  

Keempa|t, stra|tegi promosi ya|itu mela|kuka|n stra|tegi promisi offline 

denga|n brosur, persona|l selling, one to one da|n stra|tegi pema|sa|ra|n online 

denga|n mengguna|ka|n keca|nggiha|n internet,ya|itu membua|t website da|n 

memiliki media| sosia|l berupa| Wha|tsA|pp, fa|cebook da|n insta|gra|m. Kelima|, 
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stra|tegi ora|ng, ya|itu memiliki ka|rya|wa|n ya|ng berkompeten dibida|ngnya| 

ma|sing-ma|sing da|la|m mela|kuka|n pema|sa|ra|n ya|ng efisien. Keena|m, 

stra|tegi proses ya|itu mela|kuka|n perenca|na|a|n terha|da|p produk ya|ng a|ka|n 

dita|wa|rka|n kepa|da| ca|lon jema|a|h da|n mela|kuka|n pembina|a|n terha|da|p tea|m 

ma|rketing da|ri a|wa|l penda|fta|ra|n sa|mpa|i selesa|i pela|ksa|na|a|n iba|da|h umra|h. 

Ketujuh, stra|tegi sa|ra|na| fisik, ya|itu memberika|n pela|ya|na|n ya|ng ba|ik 

kepa|da| ca|lon jema|a|h da|n memiliki tempa|t ya|ng nya|ma|n serta| stra|tegis 

untuk ca|lon Jema|a|h denga|n pemiliha|n fa|silita|s ya|ng terba|ik.  

Ha|sil da|n penca|pa|ia|n ya|ng dida|pa|t oleh Tra|vel Rizkia| Bengkulu 

da|la|m mela|kuka|n stra|tegi pema|sa|ra|n denga|n mengguna|ka|n metode 

ma|rketing mix a|da|la|h memba|ntu merenca|na|ka|n pena|wa|ra|n produk denga|n 

ba|ik kepa|da| ca|lon ja|ma|a|h, da|pa|t mela|kuka|n a|na|lisis keua|nga|n perusa|ha|a|n 

da|n menghinda|ri bia|ya| ya|ng tida|k perlu, serta| mema|ha|mi kebutuha|n ca|lon 

ja|ma|a|h, memuda|hka|n ca|lon ja|ma|a|h untuk menda|pa|tka|n a|kses ka|ntor 

Tra|vel Rizkia| Bengkulu, menga |loka|sika|n sumber da|ya| denga|n bija|k, 

penga|loka|sia|n ta|nggung ja|wa|b kepa|da| setia|p divisi da|n fa|silita|s pa|da| 

proses komunika|si ba|ik a|nta|r divisi a|ta|u pa|ca| ca|lon ja|ma|a|h, denga|n a|da|nya| 

proses memuda|hka|n untuk ta|rget ca|lon ja|ma|a|h mengeta|hui produk Tra|vel 

Rizkia| Bengkulu hingga| ca|lon jema|a|h na|ntinya| a|ka|n memilih produk ya|ng 

dita|wa|rka|n oleh Tra|vel Rizkia| Bengkulu da|n ma|sya|ra|ka|t da|pa|t meliha|t 

sa|ra|na| tempa|t a|ta|u bukti fisik da|ri Tra|vel Rizkia| Bengkulu. 

A|da|pun lenda|la| ya|ng diha|da|pi da|la|m pema|sa|ra|n produk pa|da| 

Tra|vel Rizkia| Bengkulu a |da|la|h ba|nya|knya | kemuncula|n biro penyelengga |ra| 
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ha|ji da|n umra |h  ma|ka| sema|kin keta|t juga| persa|inga|n a|nta |r perusa|ha|a|n. Ha|l 

ini menyeba |bka|n berkura|ngnya| kuota | ya|ng diberika|n kepa |da| setia |p biro 

penyelengga |ra| iba|da|h ha |ji ma|upun umra|h. Da|la|m promosi seca|ra| offline 

kenda|la| ya|ng diha|da|pi ya |itu ja|nga |nka|ua|n nya | ya|ng tida|k begitu lua|s 

a|da|pun kenda |la| da|la|m promosi seca|ra| online ya|itu kenda |la| sinya |l ya|ng 

tida|k mema|da|i di bebera|pa| da|era|h, kura|ngnya | keperca|ya|a|n ma|sya|ra|ka|t, 

serta| kura|ngnya | pema|ha|ma|n ca |lon ja|ma|a|h umra|h mengena|i produk ya|ng 

a|ka|n dita|wa|rka|n serta| ketida|k lua|sa|a|n da|la|m menjela|ska |n produk ya |ng 

dita|wa|rka|n. 

 

2. Sa|ra|n  

Berda|sa|rka|n ha|sil penelitia|n ya|ng dijela|ska|n pa|da| ba|b sebelumnya| 

da|n kesimpula|n dia|ta|s, ma|ka| penulis memberika|n sa|ra|n mengena|i stra|tegi 

pema|sa|ra|n biro umra|h da|la|m ua|pa|ya| meningka|tka|n jumla|h ca|lon ja|ma|a|h 

umra|h pa|da| Tra|vel Rizkia| Bengkulu, ya|itu:  

a. Mela|kuka|n kerja|sa|ma| denga|n insta|na|si a|ta|u lemba|ga| la|in, guna| 

meningka|tka|n penjua|la|n pa|ket iba|da|h umra|h da|n sema|kin genca|r untuk 

mela|kuka|n promosi di media| sosia|l a|ta|u penyeba|ra|n pa|mflet.  

b. Tra|vel Rizkia| Bengkulu perlu mela|kuka|n a|da|nya| pemba|rua|n da|n 

pengemba|nga|n pa|da| progra|m umra|h denga|n segmenta|si ja|ma|a|h, mula|i 

da|ri kela|s ba|wa|h, menenga|h hingga| kela|s a|ta|s da|n Tra|vel Rizkia| 

Bengkulu da|pa|t memberika|n pena|wa|ra|n a|ta|u pa|ket sesua|i denga|n 

kema|mpua|n jema|a|h.  
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c. Sela|lu upda|te media| sosia|l mengena|i informa|si mengena|i produk 

ma|upun kegia|ta|n-kegia|ta|n ya |ng a|ka|n dila|kuka|n, a|ga|r memuda|hka|n 

ca|lon ja|ma|a|h menga|kses pemba|rua|n Tra|vel Rizkia| Bengkulu da|la|m 

memilih produk da|n menda|pa |t informa|si untuk pela|ksa|na|a|n iba|da|h 

umra|h ma|upun kegia|ta|n la|innya |. 
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DOKUMENTASI WAWANCARA DENGAN PIHAK TRAVEL RIZKIA  

BENGKULU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BROSUR PRODUK TRAVEL RIZKIA BENGKULU 

 

 











 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 PERTANYAAN WAWANCARA  

NO INDIKATOR 7P PERTANYAAN WAWANCARA 

1 Product 1. Apa saja jenis jasa umrah yang ada di 

travel Rizkia Bengkulu ? 

2. Apa perbedaan dari setiap jenis jasa 

umrah yang ada di travel Rizkia 

Bengkulu ? 

2 Price 1. Apa perbedaan  jasa umrah pada setiap 

harga yang ditawarkan pada travel 

Rizkia Bengkulu? 

2. Bagaimana strategi penetapan harga jasa 

umrah pada travel Rizkia Bengkulu? 

3 Place 1. Apa yang menjadi alasan memilih lokasi 

kantor saat ini sebagai lokasi travel? 

2. Apakah lingkungan travel Rizkia 

Bengkulu ini cukup aman dan strategis? 

3. Ada berapa cabang dari  travel Rizkia 

Bengkulu? 

4 Promotion 

 

1. Apa strategi promosi yang digunakan 

travel Rizkia Bengkulu untuk menarik 

minat calon jamaah umrah ? 



2. Apakah strategi yang digunakan sudah 

efektif ? 

3. Apa saja media promosi yang digunakan 

untuk menawarkan jasa umrah travel 

Rizkia Bengkulu ? 

4. Apakah ada kendala yang dihadapi 

dalam strategi pemasaran yang 

dilakukan oleh travel Rizkia Bengkulu ? 

5 People 

 

1. Apa kriteria pengrekrutan karyawan 

pada travel Rizkia Bengkulu? 

2. Dalam menawarkan jasa,apakah seluruh 

karyawan berperan penting dalam 

penjualan jasa pada travel Rizkia 

Bengkulu ? 

6 Process 

 

1. Bagaimana proses dalam menentukan 

pembuatan produk baru pada travel 

Rizkia Bengkulu? 

7 Physical Evidance 

 

1. Bagaimana cara penentuan transportasi 

yang akan digunakan calon jamaah 

umrah pada saat keberangkatan ? 

2. Bagaimana cara menentukan tempat 

tinggal atau hotel untuk calon jamaah 

umrah pada travel Rizkia Bengkulu 



selama perjalanan ibadah umrah 

berlangsung ? 

3. Siapa yang akan menjadi pemandu 

perjalanan calon jamaah umrah pada 

travel Rizkia Bengkulu ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





 

 



 





 

 



 

PROFIL PENULIS 

 

 

 

 

 

 

Nama Misna Wati. Tempat tanggal lahir, Gunung Alam, 28 November 

2002, anak dari seorang ayah yang bernama Johan Sapri dan Ibu yang bernama 

Kasima Wati, ia merupakan anak kedua dari 3 bersaudara. Menempuh pendidikan 

dari Sekolah Dasar Negeri (SDN) di SD Negeri 04 Gunung Alam, melanjutkan 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) di SMP Negeri 02 Tanjung Agung, kemudian 

melanjutkan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di SMKS 06 Muhammadiyah 

Lebong Utara dengan mengambil jurusan Otomatisasi Perkantoran. Selanjutnya 

melanjutkan di Perguruan Tinggi (PT) Insitut Agama Islam Negeri Curup dengan 

mengambil Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas Syariah dan Ekonomi 

Islam. 

 


